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A.   Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Sebelum datangnya Islam, bahasa Arab hanya sebatas sebagai bahasa agama 

dan  alat  komunikasi  dalam  kehidupan  sehari-hari  dikalangan  bangsa  Arab. 

Namun, seiring perkembangan zaman dan pertumbuhan dunia Islam, kedudukan 

bahasa Arab menempati posisi yang sangat penting. Sejarah mencatat bahwa pada 

saat Islam mengalami puncak kejayaan, bahasa Arab menjadi bahasa universal 

dan bahasa pemersatu umat. Pada saat itu, bahasa Arab sudah menjadi bahasa 

ilmu pengetahuan, perdagangan, ekonomi, politik, seni, dan budaya. Bahasa Arab 

ini digunakan oleh hampir sepertiga penduduk dunia, karena pada saat itu Islam 

pernah menguasai dunia selama 14 abad yang wilayah kekuasaanya membentang 

dari Maroko di wilayah Barat sampai ke Nusantara di wilayah Timur, termasuk 

Indonesia (Fakhruddin, 2010: viii). 

Perkembangan bahasa Arab di Indonesia terutama dikalangan masyarakat 

Islam  yang  sebagian  besar  mendiami  tanah  air  Indonesia  yang  berkembang 

dengan pesat terutama dalam masalah kebahasaan. Hal ini tampak pada 

kenyataannya  bahwa  bahasa  Arab  menduduki  tempat  pertama  sebagai  bahasa 

asing yang dipelajari pada lembaga–lembaga pendidikan di Indonesia mulai dari 

tingkat ibtidaiyah sampai ke perguruan tinggi. 

Masyarakat Indonesia sangat antusias untuk mempelajari bahasa Arab. Hal 

ini, dapat kita saksikan pada makin banyakya pendaftar pada institusi-institusi 

negeri maupun swasta di negara kita yang membuka jurusan bahasa Arab serta 

banyaknya pula kursus-kursus bahasa Arab bahkan dibeberapa universitas 

terkemuka dunia telah memasukkan bahasa Arab sebagai sebuah program yang 

ditawarkan yang tidak berbeda dengan jurusan yang lainnya.
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Secara umum, bahasa merupakan sarana yang paling utama untuk 

berkomunikasi dalam menyampaikan ide, gagasan, maksud, realita, dan sebagainya. 

Berbeda dengan bahasa Arab. Bahasa Arab selain berfungsi sebagai sarana 

komunikasi juga berfungsi sebagai bahasa dīn al-Islām. Sebab kitab suci al-

Qur‟an diturunkan  dengan  menggunakan  bahasa  Arab,  sebagaimana  firman 

Allah (s.w.t) dalam al-Qur‟an (QS. Yusuf: 2) 
 

 ا◌ً◌ّ ي◌ِ برع◌َ  ◌ّ◌َ ةع◌َ ◌َ ل ك◌ُ  ◌َ م◌ْ  ◌ـَ ت ◌َ ن◌َ و◌ُ ةق◌ِ ع◌ْ  (فس◌َ وي:۲)
 ◌َ   ◌ُ   ◌ْ      ◌َ ا◌ّ◌َ ن◌ِ إ ◌َ ها◌َ ن◌ْ لز◌ـْ ن◌َ أ ا◌ً نآر◌ـُ ق

 

Artinya:   “Sesungguhnya   Kami   menurunkannya   berupa   Al-qur'an   dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”. 
 
 

 
Salah satu faktor utama yang menghambat kaum muslimin tidak memahami 

ajaran   Islam,   baik   yang   terkandung   dalam   al-Qur„ān  maupun   al-Hadith 

Rasulullah (s.a.w) ialah kurangnya pengetahuan tentang bahasa Arab. Oleh karena 

itu, mempelajari bahasa Arab adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dengan 

mempelajari bahasa Arab maka akan memudahkan kita untuk mempelajari dan 

mengkaji  al-Qur„ān dan  al-Hadith  Rasulullah  (s.a.w)  terutama  dalam  hal 

penggalian dan penetapan hukum untuk mengatur kehidupan manusia. 

Dalam mempelajari dan memahami bahasa Arab tidaklah cukup hanya dengan 

kosa katanya saja melainkan harus diketahui pula kaidah kaidahnya, khususnya  

sintaksis  sebab  dengan  mmpelajari  sintaksis  maka  akan  diketahui fungsi dan 

kedudukannya (posisi) kata bahasa Arab itu dalam kalimat. 

Bahasa Arab memiliki beberapa cabang ilmu bahasa Arab. Bagian-bagian 

ilmu tersebut sekaligus merupakan pendukung bagi tumbuh dan berkembangnya 

bahasa Arab sampai sekarang ini. Cabang–cabang ilmu tersebut, yaitu Fonologi 

ialah ilmu yang mempelajari tentang bunyi bahasa; kemudian Morfologi ialah
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ilmu yang membahas tentang bentuk–bentuk kata; sedangkan Sintaksis ialah ilmu 

yang mempelajari proses bentuk kalimat; dan Semantik merupakan ilmu yang 

membahas tentang makna. 

Berdasarkan cabang-cabang ilmu bahasa Arab tersebut, penulis memfokuskan 

perhatian pada bidang sintaksis yang disebut juga dengan ilmu naḥw, yang 

membicarakan tentang fungsi kata dalam kalimat salah satunya adalah mubtada‟  

khabar  disebut  juga  dalam ilmu  sintaksis  sebagai  kalimat  nominal. Uslūb 

mubtada‟ khabar dalam kalimat bahasa Arab memiliki banyak ketentuan ataupun 

pengecualian. Kita ketahui bersama bahwa pada umumnya   mubtada‟ terletak di 

awal kalimat dan setelahnya adalah khabar dan kedua-duanya harus dirafa„, namun 

adakalanya ketentuan itu tidak berlaku sehingga dapat membingungkan kita dalam 

memahami ataupun menerjemahkan kalimat tersebut. 

Olehnya itu, peneliti tertarik meneliti uslūb mubtada‟ khabar menggunakan 

tinjauan sintaksis dengan objek penelitian yang terdapat dalam kitab niẓām al- 

Islām. Kitab niẓām al-Islām ini ditulis oleh Syeikh Taqiyuddin an-Nabhani. Seorang 

ulama alumni al-Azhar Mesir dan pernah menjadi qaḍi di mahkamah al- Quds 

Palestina. Beliau adalah pendiri  sebuah partai politik bernama  Ḥizb at- Taḥrīr  

yaitu  sebuah  gerakan  yang  konsen  pada  perjuangan  dakwah membangkitkan 

ummat diseluruh dunia untuk melanjutkan kehidupan Islam melalui tegaknya 

kembali Daulah Khilāfah Islāmiyyah. 

Kitab niẓām al-Islām sudah tersebar dilebih dari 53 negara dan termasuk kitab 

best seller (Penjualan terbaik). Kitab niẓām al-Islām tidak hanya berisi tentang 

aturan ibadah, tetapi juga menjelaskan aturan yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan manusia, mulai dari akidah sampai tatanan bernegara.  Kitab niẓām 

al-Islām tertulis dalam bahasa Arab, ada banyak ditemukan istilah-istilah baru yang 

menarik untuk memperkaya kosa kata bahasa Arab. Selama mengkaji
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objek kajian buku   niẓām al-islam, peneliti banyak menemukan macam-macam 

ushlub seperti ushlub muḍāf wa muḍāfun ilayh, ṣifah wa al-mawṣūf, fi„l fāi„il dll. 

Apabila melihat dari segi makna maupun perubahan kata dalam kitab tersebut 

sangat  menarik untuk  diteliti lebih lanjut sebab terkadang  sebuah kata dalam 

kamus berbeda dengan makna yang dimaksud dalam buku tersebut misalnya kata 

mabda‟, apabila dilihat dalam kamus bermakna asas sedangkan dalam buku tersebut 

adalah ideologi/pandangan hidup. Selain itu, ditemukan pula kaidah- kaidah bahasa 

Arab yakni uslūb mubtada‟ khabar. Terdapat penggunaan mubtada‟  khabar  yang  

tidak  konsisten.  Mubtada‟ kadang  terletak  di  depan (mubtada‟ muqaddam)  dan  

kadang  terletak  di  akhir  (mubtada‟ mu‟akhkhar), begitu pula pada khabar kadang 

terletak di awal (khabar muqaddam) dan di akhir kalimat (khabar mu‟akhkhar), 

sehingga kadang membingungkan. Untuk itu, perlu pengkajian  mendalam untuk  

memahaminya.  Atas  dasar  inilah  peneliti tertarik untuk mengambil kitab niẓām 

al-Islām sebagai objek penelitian. Kitab niẓām al- Islām di dalamnya terdapat 

sebanyak 14 bab yang membahas tentang peraturan hidup dalam Islam. 

Berdasarkan pada masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis 

bermaksud melakukan upaya pengkajian untuk selanjutnya mengangkat menjadi 

sebagai salah satu karya ilmiah yang berjudul “Uslūb Mubtada’ Khabar Dalam 

Kitab Niẓām al-Islām” (Suatu Tinjauan Sintaksis). 

 

 
B.   Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan  uraian  pada  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  dapat 

dikemukakan beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.   Terdapat penggunaan mubtada‟  khabar yang tidak sesuai dengan susunan 

asalnya, seperti  terletak di awal  kalimat, namun kadang  terletak  di  akhir
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kalimat  (mubtada‟ muakhkhar),  begitupula  pada  khabar,  susunan  asalnya 

terletak di akhir, namun kadang di awal kalimat (khabar muqaddam). 

2.   Di dalam kitab niẓām al-Islām terdapat jenis-jenis   mubtada‟ ṣarīḥ, ḍamīr, 

dan mu‟awwal. 

3.   Dalam kitab niẓām al-Islām terdapat jenis-jenis khabar; khabar mufrad dan 

khabar jumlah. 

4.   Di dalam kitab  niẓām al-Islām terdapat kalimat yang berupa amil-amil yang 

memasuki mubtada‟ dan khabar. Seperti kāna wa akhawātuhā dan  inna wa 

akhawātuhā. 

 

 
C.  Batasan Masalah 

 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  yang  telah  diuraikan  di  atas  maka 

peneliti membatasi ruang lingkup masalah penelitian ini hanya pada 

mengidentifikasi dan menganalisis kalimat yang mengandung uslūb mubtada‟ 

khabar dalam kitab niẓām al-Islām pada bab 3 dari 14 bab. 

 

 
D.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1.   Bagaimana uslūb mubtada‟ khabar dalam kitab niẓām al-Islām? 
 

2.   Bagaimana jenis-jenis mubtada‟ dalam kitab niẓām al-Islām? 
 

3.   Bagaimana jeni-jenis khabar dalam kitab niẓām al-Islām?
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E.  Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan masalah yang peneliti 

paparkan di atas adalah sebagai berikut : 

1.   Mengidentifikasi uslūb mubtada‟ khabar yang terdapat dalam kitab niẓām al- 
 

Islām. 
 

2.   Mendeskripsikan jenis-jenis mubtada‟ dalam kitab niẓām al-Islām. 
 

3.   Mendeskripsikan jenis-jenis khabar dalam kitab niẓām al-Islām. 
 
 

 
F.  Manfaat Penelitian 

 

Dari  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  peneliti  sendiri 

ataupun orang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi kepada pembaca guna 

memudahkan   dalam   mempelajari   dan   memahami   penggunaan   uslūb 

mubtada‟ khabar dengan pendekatan sintaksis. 

2.   Diharapkan tulisan ini dapat dijadikan sumbangan referensi dalam pembuatan 

karya ilmiah selanjutnya. 

3.   Diharapkan tulisan ini dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan tentang 

penggunaan uslūb mubtada‟ khabar.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

 
A.  Landasan Teori 

 

Sebagai suatu bentuk penelitian yang sifatnya ilmiah, maka peneliti tentunya 

tidak bisa melepaskan diri dari rujukan-rujukan yang mendukung keilmiahan 

penelitian. Rujukan-rujukan yang dimaksud adalah pendapat para ahli bahasa 

seputar objek yang akan dikaji. 

Pola struktur kalimat bahasa Arab atau disebut jumlah mufīdah pada 

dasarnya terdiri atas dua pola,  yaitu  jumlah ismīyah dan  jumlah fi„līyah atau 

disebut kalimat verbal. Jumlah ismīyah yaitu susunan kalimat yang mempunyai 

unsur pokok mubtada‟ dan khabar (dimulai dengan ism/kata benda) dan kalimat 

setelahnya mubtada‟  yang disebut khabar bentuknya kata benda atau kata kerja 

dan objek (al-Atsary,2010: 73). Jadi, jumlah ismīyah adalah kalimat yang dimulai 

dengan ism. Oleh karena itu, kalimat tersebut berpola mubtada‟ dan khabar. 

Penelitian  mengenai  uslūb  mubtada‟ khabar  merupakan  bagian  dari 

pembentukan struktur bahasa. Oleh karena itu tinjauan yang paling tepat untuk 

menganalisisnya adalah tinjauan sintaksis. 

 

 
1.   Pengertian Sintaksis 

 

Menurut Verhaar (1996: 61) sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang 

membahas hubungan antar kalimat dalam tuturan. Sedangkan menurut Ramlan 

(1987: 1) sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk 

wacana, kalimat, klausa, dan frase, berbeda dengan morfologi yang membicarakan 

seluk-beluk kata dan morfem. Sedangkan menurut Chaer (1994: 206) sintaksis 

adalah  bagian  dari  tata  bahasa  yang  membicarakan  kata  dalam  hubungannya
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dengan kata lain atau unsur-unsur lain sebagai satu kesatuan ujaran dan struktur 

sintaksis meliputi masalah fungsi, kategori dan peran sintaksis serta alat-alat yang 

digunakan dalam membangun struktur itu. 

Istilah sintaksis dalam bahasa Arab biasa disetarakan dengan Ilmu Naḥw. 
 

Ni„mah (1977: 14) memberikan pengertian tentang naḥw sebagai berikut: 
 

 ◌ِ ة◌َ ك◌َ ◌َ  َ◌تام◌َ ◌َ 

◌ِ ◌َ خ◌َ  ◌ْ ل◌َ ◌َ ا◌َ ◌َ   ر◌َ 
 ط◌َ ◌ُ  او◌َ ◌َ ◌َ أ◌َ ◌َ 

 و◌َ ◌َ ◌َ  ◌َ ب◌َ ض◌َ ◌َ 

◌ْ ◌ُ ل◌َ ◌ْ   ل◌َ ◌َ  ◌َ ا◌َ ◌َ  ة◌َ ◌َ ةم◌َ 
◌َ ◌َ  خ◌َ ◌ِ   ◌ِ ة◌َ ك◌َ ◌َ ◌َ◌َ  ةم◌َ ◌َ  اد◌َ 

ك◌َ ◌َ ◌َ ◌ُ ة◌َ ف◌َ ◌َ ◌ـَ ي◌ْ ظ
 و◌َ ◌َ ◌َ  ◌َ ◌ِ 

 ف◌َ ◌ُ  ا◌َ ◌َ ب◌ِ ◌َ 

 ◌َ  ع◌َ ◌ِ  د◌َ ◌ْ  ◌ـَ ◌َ ي◌َ  ر◌َ ◌َ ع◌َ ◌ْ 

 ◌َ  ◌َ و◌َ ◌َ ى◌ُ  او◌َ ◌َ ◌ـَ ◌َ ق◌َ 

 ◌َ ◌َ نلا و◌َ ◌ُ ح◌َ ◌ْ 
 ا◌َ ب◌َ ◌ِ ا◌َ ر◌َ ع◌َ ◌ْ  ◌َ 
◌ِ إ◌َ ◌َ ◌ُ ◌َ ة◌َ يف◌َ ◌ِ ي
◌َ ك◌َ ◌َ و◌َ 

 

Artinya: “Ilmu naḥw adalah ilmu yang mempelajari fungsi dari setiap kata dalam 

kalimat dan memberi baris akhir kata-kata serta cara i‟rābnya”. 
 
 

 
2.   Pengertian Mubtada’ dan Khabar 

a.   Mubtada’ 

1)  Definisi mubtada’ 
 

Berikut ini dikemukakan definisi mubtada‟ menurut al-Jarim (T.th: 58): 
 
 

◌ْ ◌ُ ◌َ ل◌ْ  ◌َ   ة◌َ ة◌َ م◌َ 

 ◌َ ا◌َ ◌َ ل◌َ ◌ِ و◌َ ◌ّ ◌َ ◌َ أ◌َ ◌َ ف◌َ ◌ْ 

 ◌ِ ا◌َ َ◌،َ أد◌َ ◌َ  ◌ِ ◌َ عو◌ْ ◌َ ◌ـَ ◌ُ فر◌ْ ◌َ م◌َ ◌َ ◌َ مس◌َ ◌ْ 

 ◌ْ ل◌َ ◌َ  ◌َ ت◌َ ب◌َ ◌ْ م◌َ ◌ُ 
 

Artinya: “Mubtada‟ adalah ism yang dirafa„ yang ada pada awal kalimat”. 
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Mubtada‟ ialah ism marfu‟ atau kata benda yang berharakat ḍammah yang 

berperan sebagai pokok kalimat atau bebas dari awamil lafzhiyah. Dengan kata 

lain bersifat maknawi, yaitu dirafa‟kan/ diḍammahkan karena menjadi ibtida‟ atau 

permulaan kata. (Umam dkk, 1987: 114). Lebih jelasnya mubtada‟ aritnya yang 

diterangkan oleh khabar. 

Contoh :

ما◌َ 
 
◌َ ◌ـَ ن◌ْ ع◌َ ◌َ   ◌ِ         ◌ِ ◌ْ ل◌َ ◌َ  ب◌َ ◌ْ م◌َ ◌ُ  ◌َ ◌ُ أد◌َ ◌َ  ◌َ ي◌ْ ق◌َ ◌ِ ◌َ ع◌َ  ث◌َ ◌َ ب◌َ ن◌َ ◌ْ ◌َ ◌َ ـي◌َ ةد◌َ ◌َ  ◌َ ق◌ُ  ن◌َ ◌َ اه◌َ 

Artinya: “Ideologi adalah „aqidah „aqliyah yang melahirkan peraturan”.
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Dari contoh di atas, kata yang berfungsi sebagai mubtada‟/subjek adalah kata 

benda yang berada di awal kalimat yaitu “ املبدأ◌َ ◌ُ  ” dan “ عديقة ” َ◌ adalah kata 

benda  yang  berfungsi  sebagai  khabar/predikat  atau  yang  memberi  keterangan 
 

tentang keadaan mubtada‟/ subjek. 
 

Hukum ism yang dimulai pada awal kalimat tersebut ( امدتبلأ ) adalah marfu‟ 

(dibaca akhir katanya dengan harakat ḍammah), kecuali apabila ism tersebut 

didahului oleh huruf jār tambahan atau yang menyerupainya maka hukumnya secara 

lafadznya adalah majrūr namun kedudukannya dalam kalimat tetap dimarfu‟. 
 

Contoh: 
 
 
 

 
Artinya: “Imam itu di dalam masjid”. 

 

 

 ◌ْ ◌َ ل◌َ ا◌َ ◌َ ف◌َ ◌ْ  ◌َ م◌َ  س◌َ ◌ْ  ج◌َ ◌ِ  ◌َ د◌َ ◌ِ  ◌َ 
ا ◌ِ ◌َ م◌ُ ام◌َ لإ◌ِ 

 

Kata “ف”  adalah huruf jār. Maka kata “دجسلما”  adalah majrūr namun 

kedudukannya dalam kalimat tetaplah marfu‟. 
 
 
 

 
2)  Jenis-jenis mubtada’ 

 

Menurut al-Ghalāyīnī (1987: 263) jenis-jenis mubtada‟ ada 3. 
 
 
 

◌َ ماسقأ◌َ :◌َ ونح◌َ ،حيرص◌َ :◌َ "◌َ بوبن◌َ يمركلا◌َ "ونح◌َ ،يرمضو◌َ ؛:◌َ "◌َ دهتم◌َ تنأ◌َ "َ◌؛
 ةثلاث◌َ أدتبلما

." ◌َ أن◌َ تصومواَ◌مكلَيرخَ  " َ◌: ومؤولونحَ،  
Artinya: “Mubtada‟ terbagi 3 yaitu: 1) ṣarīḥ, contoh: “Kemuliaan itu disukai”; 

2) ḍamīr, contoh: “Kamu bersungguh-sungguh”; dan 3) mu‟awwal, 

contoh: “Berpuasa baik bagimu”. 
 

 
 

Jenis-jenis mubtada‟ ditinjau dari segi bentuk lafaznya terbagi tiga yaitu 
 

ism ẓahir, ism ḍamīr, dan masdar mu‟awwal. Mubtada‟ yang mempunyai khabar.
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Contoh: 
 
 
 
 

Artinya: “Muhammad tersenyum”. 

 

 

 ◌َ س◌ِ  ◌َ م◌ٌ  ◌َ 

◌َ ◌َ ت◌َ ب◌ْ ◌َ م◌ُ ◌َ ◌َ د

◌َ ◌َ ن◌ُ  ◌َ م◌َ  ◌ٌ 
 
 
 

Kata “دمن” adalah mubtada‟ ism zahir dan kata “مستبم” adalah khabar. 

Sedangkan mubtada‟ism ḍamir adalah  Tا dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 
 
 
 
 

Artinya: “Saya adalah muslim”. 

 

 

 ◌َ م◌ٌ  ◌َ 

 ◌ِ ◌َ ة◌َ س◌ْ 
◌َ م◌ُ ◌َ ا◌َ ◌َ ن◌َ 

 
 
 

 
 

satu. 

Mubtada‟  boleh terdiri dari banyak kata sedangkan khabarnya hanyalah

Contoh: 
 

 

 ةا◌َ ي◌َ ◌َ ل◌َ ◌ْ ,◌ُ و◌َ ◌ّ ةلا◌َ و◌َ ◌َ ى◌َ ◌ُ و◌َ ◌َ ◌َ 

 ◌ْ ن◌َ لإ◌َ ◌ِ ◌ْ او◌َ ◌َ ◌َ نو◌َ ◌ْ ك◌َ ◌َ  او◌َ ◌َ ◌َ ناس◌َ ◌َ 

◌ِ ل◌َ ا◌َ خ◌َ  ◌ْ ل◌َ ◌َ ا◌َ ◌َ ق◌َ ◌ُ 
Artinya: “Pencipta alam semesta, manusia, dan kehidupan adalah Allah (s.w.t)”. 

 
 

 
Adapun mubtada‟ yang terdiri dari fa„il yang menempati posisi khabar. 

Contoh: 
 
 
 
 

Artinya: “Apakah bayi telah tidur?”. 

 

 



12 

 

◌َ ◌َ ئا◌َ ◌َ ن◌َ  لا◌َ ◌َ م◌ُ  ل◌َ ف◌ْ ◌َ ط◌ِ 
 
 
 

Kata   “مئان”   adalah   mubtada‟   sedangkan   “لفط”   adalah   fa„il   yang 

menempati posisi khabar. 
 

 

Adapun  mubtada‟ yang  terdiri  dari   naib  al  fa„il   yang  menempati 

tempatnya khabar.
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Contoh: 
 
 
 

 
Artinya: “Tidaklah terpuji orang kikir”. 

 

 

 ل◌َ خ◌ْ 

 ◌ُ ◌َ بلا◌َ دو◌َ ◌ْ ◌َ م◌ُ 

◌َ ا◌َ م◌َ  ◌َ ن◌ْ 
 
 
 
 

Kata  “دومن”  adalah  mubtada‟  dan  “لبخ”  adalah  naib  al  fa„il  yang 

menempati tempatnya khabar. Untuk lebih jelasnya mubtada‟  berbentuk ṣarīḥ, 
 

ḍamīr, dan mu‟awwal . Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
 

 
Tabel 1 

 

Contoh-contoh termasuk mubtada’ khabar, dengan mubtada’ ism ṣarīḥ 
 

 ةلثملأا أدتبملا: مسلاا حيرصلا ربخلا
 ا ◌َ ر◌ُ ◌ـَ بك◌ْ 

Maha Besar 

 للها
Allah 

 َ◌ 

 ◌َ لله◌ِ  ◌َ ر◌ُ ◌ـَ بك◌ْ 

 ا◌َ ل◌ُ وس◌ُ 

 ◌َ ن◌ُ  مّ◌◌َ  ◌َ د◌ٌ 
Muhammad 

 ا◌َ ل◌ُ وس◌ُ  )◌َ ◌ِ  ◌َ 
 ◌َ و◌ِ ◌َ ة◌ِ ل◌َ ن◌ُ  مّ◌◌َ  ر◌َ ◌َ د◌ٌ 

Bagi Allah 

 لا م◌ْ  ◌َ د◌ُ 
Segala puji 

 َ◌ 

 ا◌َ ت◌ِ نا◌َ ق◌َ ت◌ُ  ◌َ ت◌ٌ  ◌َ  ا◌َ ل◌ِ  ◌َ ت◌ُ  ا◌َ ت◌ِ نا◌َ ق ت◌َ ◌ٌ  ◌َ و◌ِ ◌َ ة◌ِ ل◌َ د◌ُ 
 ِ◌  Wanita yang taat Wanita sholeh itu  

◌َ ◌ـَ ق  ◌َ  اجر◌ّ ◌ِ لا ◌َ ل◌ُ  ◌َ ن◌َ و◌ْ م◌ُ او◌ّ 

◌َ ◌ـَ ق◌َ ل ◌َ و◌ْ م◌ُ او◌ّ  ن◌َ 
Adalah pemimpin Lelaki 
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Tabel 2 
 

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan mubtada’ ism ḍamir. 
 

 ةلثملأا أدتبملا:  مسلاا ريمضلا ربخلا
 رفاسم◌َ اT ◌َ  اT ◌َ  رفاسم ◌َ 

Adalah seorang Musafir Saya 

 ح◌َ  ◌َ د◌ٌ  ◌َ  وى ◌ُ ◌َ للها
 ◌َ ا◌َ ◌ُ للها◌َ وى

Adalah Allah Dia 

 ◌َ ر◌ِ  ◌َ  اهُ ◌ُ  ا◌َ غلا◌َ ف ◌َ ر◌ِ 

 ا◌َ غلا◌َ ف◌َ اهُ ◌ُ 
Berada di dalam gua Mereka berdua 

 ل◌َ س◌ٌ  ك◌ُ  ◌َ م◌ْ  ◌َ  ى◌ُ  ◌َ نّ◌◌َ  ا◌َ ب◌ِ ل ◌َ س◌ٌ 
ى◌ُ  ا◌َ ب◌ِ ل◌َ نّ◌◌َ 

Adalah pakaian Mereka (wanita) 

 ◌َ م◌ْ  ◌َ  نح◌ْ ◌َ  ◌َ ن◌ُ  ك◌ُ ءا◌َ ي◌ِ لو◌ْ ◌َ ا ◌َ م◌ْ 
ك◌ُ ءا◌َ ي◌ِ لو◌ْ ◌َ ا◌َ ن

Adalah pelindung kalian Kami 
 
 
 

Tabel 3 
 

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan mubtada’ mu’awwal 
 

 ةلثملأا أدتبملا: ؿكؤملا ربخلا
 ◌ّ◌َ ل◌ُ يرخ ك◌ُ  ◌َ م◌ْ 

Lebih baik bagimu 

 ◌َ اوموصتَ نأ
Berpuasa 

 مكلَيرخَ اوموصتَ نأ ◌َ 
 

 
 
 

b.   Khabar 
 

1)  Definisi khabar 
 

Berikut ini dikemukakan definisi khabar menurut al-Jarim (T.th: 58): 
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◌ْ ◌ُ ◌َ ل◌ْ  ة◌َ ◌ِ د◌َ ◌َ  ◌َ   ◌َ ا◌َ ◌َ ◌ِ إ◌َ د◌َ ◌َ  ي◌َ ◌ْ ف◌َ ◌ِ م◌َ ◌ُ ◌َ ة◌َ ◌ِ ◌َ ة◌َ م◌َ 

 و◌َ ◌ْ ك◌َ ◌ُ  م◌َ ◌َ ◌َ ن◌َ ◌ُ  ◌ْ ◌َ ل◌َ ا◌َ ◌َ ع◌َ ◌َ  ◌َ ت◌َ ب◌َ ◌ْ م◌َ ◌ُ 

 ◌َ ◌َ ا ◌ِ ا◌َ ◌َ ،◌َ ب◌َ ◌َ ◌َ لخ◌َ ◌ْ  ◌َ ي◌َ َ◌◌َ ع◌َ و◌ُ ◌َ فر◌ْ ◌َ م◌َ ◌َ ◌َ مس◌َ ◌ْ 
Artinya:  “Khabar  adalah  ism  yang  dirafa‟  bersama-sama  dengan  mubtada‟ 

membentuk kalimat sempurna”.
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Khabar adalah ism yang dirafa‟ yang disandarkan kepada mubtada‟. 
 

Contoh:
 
 
 

Artinya: “Siswa itu hadir”. 

 َ◌ 

◌َ ر◌ٌ ◌َ ض
 ِ◌
 

 ◌َ ◌َ س◌ُ  ا◌َ ح◌َ 

 ◌َ م◌ُ  ر◌ِ ◌َ ◌َ د◌َ 

◌ْ ◌َ ل◌َ 

 
 

Kata “سردلما”  adalah mubtada‟ dan kata “رضاح” adalah khabar marfu‟ 

dengan ḍammah. 
 

2)  Jenis-jenis khabar 
 

Menurut al-Ghalāyīnī (1987: 266-269) jenis-jenis khabar ada 2. 
 
 
 

ك̀◌َ ام◌َ ةةملا◌َ بلخا◌َ .◌َ لولااف◌َ  نامسق◌َ أدتب:ةةجم◌َ و◌َ درفم◌َ .ةيسْا◌َ ةةجم◌َ وا◌َ ةيةعف◌َ ةةجم◌َ 
لما◌َ بخ
 ◌َ ل◌ُ  ◌َ ◌ُ وق◌ُ ةخ◌ُ  ◌َ نسح◌َ ".◌َ عقي◌َ دق◌َ 
 اص◌َ  ◌َ و◌ُ بح◌ِ "ونح◌َ نياثلاو◌َ ؛:◌َ "م◌َ اع◌َ لا◌َ 

 سلا◌َ ق◌ُ  ◌َ رد◌َ ق◌َ يةع◌ْ ◌ُ ـي◌َ ن◌ُ 
ونح:◌َ "◌ُ ة◌ُ لخا◌َ 

رورم◌َ و◌َ راج◌َ وأ◌َ افر.ونح◌َ لولااف◌َ :◌َ "◌َ بتكلما◌َ دنع◌َ iتكلا◌َ "ونح◌َ نياثلاو◌َ ؛:◌َ "◌َ مةع◌َ لا◌َ 
ظ◌َ بلخا

لا◌َ ف ص◌ُ  ◌َ رو◌ُ طسلا◌َ ف◌ِ ◌َ لا◌َ رود◌ُ ". ◌َ 
 ِ◌

 

Artinya:  “Khabar  mubtada  ada  2: mufrad  dan  jumlah.  Khabar  jumlah  yaitu 

jumlah fi„līyah atau jumlah ismīyah. Contoh yang pertama: “Akhlak yang 

baik banyak teman”; contoh yang kedua: “Amal itu akhlak yang baik”. 

Kadang-kadang khabar itu adalah ẓarf atau jār majrūr. Contoh yang 

pertama: “Buku itu di atas meja”; contoh yang kedua: “Ilmu itu di hati 

bukan dibuku”. 
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Sedangkan menurut Ni„mah (1977: 21) khabar terbagi atas tiga bagian 

(Ni„mah. 1977: 21) yaitu: 
 

a)  Ism ẓahir 
 

Contoh: 
 
 
 

Artinya: “Zaid berdiri”. 
 
 

 
b)  Shibh jumlah 

 
 
 
 
 
 

 َ◌ 
◌َ م◌ٌ ◌ِ ◌َ ئا◌َ ◌َ 

ق◌َ ◌َ د◌ٌ ◌ْ ◌َ يز

 َ◌ َ◌
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Terdiri atas jār dan majrūr dan ẓarf. 

Contoh: 

 
 

Artinya: “Zaid berada di dalam rumah”. 
 
 
 
 

Artinya: “Zaid berada disisimu”. 

 
 
 
 

 ا◌َ د◌َ  ◌َ ر◌ِ  ◌َ 

 ◌ْ ◌َ ل◌َ ◌َ ا◌َ ◌َ ف◌ْ 
 ◌ِ ◌َ ◌َ د◌ٌ ◌ْ ◌َ يز◌َ ◌َ 
 

 

 ◌َ د◌َ  ◌َ ك◌َ  ◌َ 
 ◌َ ن◌ْ ◌َ ع◌ِ 

◌َ ◌َ د◌ٌ ◌ْ ◌َ يز◌َ 

 َ◌
 
 

Kata “رادلا◌َ ف” adalah khabar yang terdiri dari jār dan majrūr. Sedangkan 

kata “كدنع” adalah khabar shibh jumlah dari ẓarf. 
 
 

c)  Jumlah ismīyah dan jumlah fi„līyah 
 

Contoh: 

 
 
 

 

 لم◌َ ◌َ  ◌َ 
 ع◌َ ◌َ ◌ْ ل◌َ ◌َ ا◌َ ◌َ ◌ُ و◌َ س◌َ ◌َ 
 اج◌َ ◌َ  ◌َ أ◌َ ◌َ ح◌َ ◌ُ  اس◌َ ◌َ 
◌َ ن◌َ ◌ْ ل◌َ ◌َ 

 

 ◌َ م◌ْ  ◌َ ◌َ أ◌َ ◌َ س◌ُ  ت◌َ ◌َ ق◌َ ◌َ ر◌َ ◌َ ش◌ْ 
 ◌َ ش◌َ 
◌ْ ◌َ ل◌َ 

 
 

Kata “ َوساسأ لمعلا”  adalah jumlah ismīyah. Sedangkan kata “ َرشأ تق” 
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adalah jumlah fi„līyah. 
 
 

 
Untuk lebih jelasnya khabar berbentuk mufrad, jumlah fi„līyah,  jumlah 

 

ismīyah, ẓarf, dan jār majrūr. Dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 

 
Tabel 4 

 

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar mufrad 
 

 ةلثملأا أدتبملا ربخلا: درفم
 ◌َ  ◌َ ملاك ◌َ 

 نارقلا◌َ ◌َ 
 للهاَملاك◌َ  ◌َ 
 نارقلا◌َ ◌َ 
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  al-

Qur‟an  َ◌ َ◌ adalah 

kalam Allah َ◌  َ◌ فيرشلا◌َ  َ◌ملاك◌َ  ◌َ ثيدلا ◌َ ملاك 
 ثيدلا

رسولاَ هَ◌للوالاعفو  
Hadits yang mulia 
adalah sabda dan  َ◌ 

◌َ نوصةه
 َ◌ 
 ◌َ نونمؤلما

 نونمؤلما   نولاصلاَ 
 ملهامعا◌َ ف◌َ نوصةه ◌َ 

 Mu‟min yang shalih 
adalah mereka yang 
shalih dalam beramal 

 
 
 

Tabel 5 
 

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar jumlah 
 

fi’ilīyah 
 

 ةلثملأا أدتبملا ربخلا: ةRلا ةيلعفلا
 vw◌َ    نارقلا◌َ    ◌َ يمركلا◌َ  vw ◌َ  ◌َ عفنت ◌َ 

تنةسلماَعفمين ◌َ   
Ayat al-Qur‟an 
bermanfaat bagi 
Muslim 

 َ◌ 
 ◌َ نانوكي

◌َ ◌َ ثيدلاوَ◌نارق
 لا

 نارقلا ثيدلاوَ  َ◌نانوكي◌َ 
رشلاَساسايعة◌َ ◌َ   

al-Qur‟an dan hadits 
berisi azas syari‟at 

 نوثدلمحا نوري◌َ  َ◌ثيداحاَ  نوثدلمحا ◌َ  ◌َ نوري ◌َ 
رلاسول  

Ahli hadits adalah 
mereka yang 
meriwayatkan hadits 

 َ◌  َ◌ 
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Rasul 

 

 
 
 
 

Tabel 6 
 

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar ẓarf 
 

 ةلثملأا أدتبملا ربخلا: ؼرظلا
 بتكلمادَنعَباتكلا ◌َ  باتكلا دنع
 يسركلا◌َ تثَطقلا ◌َ  طقلا تث

 
 
 

Tabel 7 
 

Contoh-contoh yang termasuk mubtada’ khabar, dengan khabar jār majrūr 
 

 ةلثملأا أدتبملا ربخلا: راجلا ك  ركرجملا
◌َ نم يراخبلاَ ماملاا ◌َ  ينثدلمحا◌َ رهشاَ◌نم ◌َ 

 َ◌
 ماملاا   يراخبلا◌َ 

Salah seorang perawi 
hadits terkenal 

 َ◌ َ◌◌َ َ◌ Imam  

Bukhari 

هشار◌َ اثدلمحني ◌َ    
 بلاطلا وَ  ◌َ تابلاطلاَ  تابلاطلاَوَبلاطلا ◌َ  ةيملاسلاا◌َ سرادلماَ◌ف ◌َ 

َ◌فارادلمس◌َ لااسلامية ◌َ   Di sekolah Islam Mahasiswa dan 
 mahasiswi 

 ينلماعلا◌َ برَللها◌َ دملا ◌َ  دملا ◌َ  ينلماعلاَ برَللها ◌َ 
Bagi Allah Tuhan semesta 
alam 

 َ◌ Segala puji 

 
 
 

Menurut Anwar (1992: 88) pembagian khabar terbagi atas khabar mufrad 

dan  ghayr  mufrad.  Senada dengan  yang  dikemukakan  Fakhruddin (2010:  23) 

apabila mubtada‟ merupakan ism zhahir maka khabarnya terbagi atas dua yaitu, 

khabar mufrad adalah khabar yang tidak terbentuk dari jumlah atau yang serupa
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dengan jumlah, meskipun terbentuk ism tathniyah atau jamak. Sedangkan khabar 

ghayr mufrad adalah jumlah atau shibh jumlah. 

Adapun khabar jumlah itu dibagi 2 (dua) yaitu jumlah ismīyah adalah jumlah 

yang tersusun dari mubtada‟ dan khabar yang dimulai oleh kata ism. Sedangkan 

jumlah fi„līyah adalah jumlah yang tersusun dari fi„l dan fa„il artinya bahwa awal 

kata dalam jumlah tersebut adalah fi„l . 

Adapun khabar shibh jumlah terbagi 2 (dua) juga yaitu jār majrūr adalah 

jumlah yang tersusun dari jār dan ism (majrūr). Sedangkan ẓarf adalah jumlah yang 

terdiri dari ẓarf.
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Ism Ṣarīḥ 
 Ism Ḍamīr Mu’awwal  

    

Ẓarf  Jār 

majrūr 

   

  

 

 
 
 
 

B.  Kerangka Pemikiran 
 

 
 
 
 

Kitab Niẓām al-Islām 
 
 
 
 

Uslūb Mubtada’ Khabar 
 
 
 
 

Jenis Mubtada’ Khabar 
 
 
 
 

Mubtada’                                                               Khabar 
 

 
 

Mufrad Jumlah Shibh al-Jumlah

 
 
 

Jumlah 
Fi‘līyah 

 Jumlah 
Ismīyah 

   

  

 
 
 

 

Kesimpulan
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C.  Penelitian Relevan 
 

Suatu karya ilmiah tentu tidak lepas dari rujukan-rujukan literatur dan 

hasil-hasil  penelitian  yang  ada.  Pada  penelitian  ini  penulis  berusaha  mencari 

karya-karya ilmiah berupa skripsi yang berhubungan erat dengan judul skripsi ini. 

Hasil penelitian yang relevan adalah skripsi yang ditulis oleh Ahmad Khaidir 

(2008) yang berjudul penggunaan “kāda wa akhawātuhā dalam al-Qur„ān al-

Karīm” suatu tinjauan sintaksis. Kaitannya dengan penelitian ini yakni pada 

mubtada‟ khabar dengan kāda wa akhawātuhā, keduanya merupakan bagian dari 

pembentukan struktur bahasa. Selain itu, dilihat dari fungsi kāda wa akhawātuhā 

berfungsi seperti kāna wa akhawātuhā yang di dalamnya menjelaskan tentang 

mubtada‟ khabar yaitu berfungsi merafa‟kan mubtada‟ dan menasabkan khabar. 

Sedangkan dalam penelitian ini tidak menjelaskan tentang fungsi tetapi, hanya 

menganalisis jenis-jenis uslūb mubtada khabar. Kemudian pada objek penelitian 

yang digunakan tidak mengambil dari al-Qur„an al-Karīm seperti pada penelitian 

sebelumnya. Objek kajian ini diambil dari kitab niẓām al-Islām yang berbahasa 

Arab.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A.  Jenis Penelitian 

 

Penerapan metode ilmiah dalam praktek penulisan, memerlukan suatu 

desain atau jenis penelitian. Desain penelitian yang dimaksudkan adalah semua 

proses   perencanaan   dalam   penelitian   (Nazir,   1998:   99).   Penelitian   ini 

menggunakan metode pustaka (library research), yaitu membaca sejumlah buku 

dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

 

 
B.  Sumber Data dan Objek penelitian 

Salah satu penunjang sebuah penelitian adalah sumber data. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa data primer yang diperoleh langsung dari 

kalimat-kalimat  pada  bab  al-Qiyadah  al-Fikriyah  dalam  kitab  niẓām  al-Islām 

yang menggunakan pola uslūb mubtada‟ dan khabar 
 

. 
 

C.  Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Menurut  Prasetyo  dan  Lina  (2005:  119),  populasi  adalah  keseluruhan 

gejala satuan yang ingin diteliti. Dalam kitab niẓām al-Islām terdapat 33 bab, 

maka populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kitab niẓām al-Islām. 

 

 
2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat dalam kitab niẓām al-Islām yang di 

dalamnya terdapat uslūb mubtada‟ khabar.
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D.  Instrumen Penelitian 
 

Terdapat  dua  hal  utama  yang  mempengaruhi  kualitas  hasil  penelitian, 

yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Suharsimi 

Arikunto (2002 : 136) mengemukakan bahwa instrumen pengumpulan data adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap   

dan   sistematis   sehingga   mudah   diolah.   Adapun   instrumen   yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pulpen  sebagai  alat  untuk  mencatat  seluruh  data  dan  yang  diperoleh  dari 

referensi yang berkaitan dengan objek penelitian. 

2. Stabilo sebagai alat untuk menandai kalimat yang termasuk uslūb mubtada‟ 
 

khabar. 
 

3. Buku catatan sebagai alat untuk mencatat data yang didapatkan. 
 
 

 
E.  Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode simak. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat dan teknik 

baca. Teknik catat yaitu mencatat berbagai macam data dan informasi yang 

didapatkan, sedangkan teknik baca digunakan untuk menelaah sumber-sumber 

bacaan atau rujukan yang relevan dan juga menelusuri sumber-sumber yang tidak 

berkaitan secara langsung dengan pembahasan, baik dari buku maupun literatur 

lain. 
 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah : 
 

1.   Membaca kalimat-kalimat dalam kitab niẓām al-Islām. 
 

2.   Mengidentifikasi dan menandai kalimat mubtada‟ dan khabar dalam kitab 
 

niẓām al-Islām.
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3.   Mencatat data yang telah didapatkan. 
 
 

 
F.  Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Menurut Suryabrata (1991: 85) bahwa menganalisis data merupakan 

langkah  yang  sangat  kritis  dalam  penelitian,  karena  harus  memastikan  pola 

analisis yang akan digunakan apakah analisis deskriptif atau non deskriptif, 

semuanya tergantung pada data yang terkumpul. 

 

Sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan tersebut, langkah yang 

ditempuh  yaitu  dengan  memberi  penjelasan  secara  tepat  tentang  penggunaan 

uslūb  mubtada‟ khabar  dalam  kitab  niẓām  al-Islām  dengan  menggunakan 

pendekatan sintaksis.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 
 

 
A.  Identifikasi Kalimat yang Menggunakan Pola Uslūb Mubtada’ Khabar 

 

dalam Kitab Niẓām al-Islām 
 

Setelah dilakukan identifikasi  yang sesuai dengan  teknik  pengumpulan 

data dan menggunakan instrumen penelitian, telah ditemukan pola uslūb mubtada‟ 

khabar dalam kitab niẓām al-Islām. Dalam kitab tersebut terdapat 77 kalimat yang 

menggunakan pola uslūb mubtada‟ khabar. 

Berikut ini akan dikemukakan dengan terperinci beserta terjemahannya 

bentuk-bentuk uslūb mubtada‟ khabar dalam kitab niẓām al-Islām. 

 

 
Tabel 8 

 

Contoh-contoh uslūb mubtada’ khabar dalam kitab niẓām al-Islām 
 

 
 

 

Halaman 
 

الترجيم  مقر ـلكلا أدتبملا رػبخلا 
٢٣ Ikatan 

kebangsaan 
(Nasionalisme) 
tumbuh di 
tengah-tengah 
masyarakat, 
tatkala pola 
pikir manusia 
mulai merosot 

◌َ أشن
 ت

 ◌َ نطولاةَطبار ◌َ ةطبار
شنتأايَنبَ لسان◌َ ◌َ   

طنحا◌َ ام◌ّ ة
لافكر ك  

 َ◌ ۱ 

٢٣ Ikatan 
kesukuan 
(sukuisme) 
tumbuh di 
tengah-tengah 
masyarakat 
pada saat 
pemikiran 

 ◌َ ينحو ◌َ 
 َ◌ 
 َ◌ 
تنأش◌َ   

 ◌َ نوكلاةَطبار◌َ  ◌َ ةطبا
وحيَينكون◌َ   

اقيضَركفلا◌َ   
شنتأايَنبَ لَ◌سان  

 َ◌ ٢ 



 

 
 

 
 manusia mulai 

sempit 

    

٢۴ Ikatan 
nasionalisme 
merupakan 
ikatan yang 
rusak 

 ◌َ ةطبارَ◌ةينطولا ◌َ ةينطولا ةدساف
 ةدساف

 َ◌ ٣ 

٢۴ Ikatan 
kesukuan 
termasuk 
ikatan yang 
rusak 

 ◌َ ةيموقلاَةطبارلا ◌َ ةطبارلا ةدساف
 ةدساف

 َ◌ ٤ 

٢۴ Ikatan 
kemashlahatan 
tidak lain 
ikatan yang 
temporal 
sifatnya, tidak 
bisa dijadikan 
pengikat antar 
manusia 

 ◌َ ةطبارلا ◌َ ةطبارَيى
امصلةيحة  

 ◌َ ةطبارلا
صلمةفَةيحهي◌َ   
راؤمَةطبقوَةتلا◌َ   
صتةَ◌حأَ◌نل  
رتببَطيَ◌ن  
سنلإاان  

 َ◌ ٥ 

٢۵ Ikatan 
kerohanian 
yang tidak 
memiliki 
peraturan, 
aktifitasnya 
hanya terlihat 
dari kegiatan 
spiritual saja 

◌َ ةطب◌َ ار ◌َ قثبني
 ◌َ لا

رلاوحية  

 َ◌ةطبَ رلا
رلاوحَ◌ةيبلا◌َ   

يمَاظننقثب◌َ   
إفَ،اهنعهَ◌ان  
هظر◌َ فةلاحَ ◌َ 

يدتلان ت  

 َ◌ ٦ 

٢۵ Ikatan yang 
benar untuk 
mengikat 
manusia dalam 
kehidupannya 
adalah aqidah 
aqliyah 

 ◌َ ةطبَ ارلاو ◌َ ةطبَ ارلاو ◌َ ةطبارَيى
يحصلاحَ◌ة  

◌َ ني◌ِ ◌َ ب◌َ ط
 ◌َ  ◌ْ بر◌ِ ل ◌ِ 

 ◌َ ف◌َ `سنلإا
 ◌َ يىَةايلا

 َ◌ ٧ 
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 ◌َ ةديقعلاةَطبار    

 ةيةقعلا

 

٢۵ Ideologi 
adalah aqidah 
aqliyah yang 
melahirkan 
peraturan 

◌َ ةديق
 ع

◌ُ ◌َ أدب
 لما

◌َ ةديقع◌َ ◌ُ أدبلم
 ا

 ◌َ اهنع◌َ ق◌ُ 
ينثب  

 َ◌ ٨ 

٢۵ Aqidah adalah 
pemikiran 
menyeluruh 
tentang alam 
semesta, 
manusia, dan 
hidup, serta 
tentang apa 
yang ada 
sebelum dan 
setelah 
kehidupan, 
disamping 
hubungannya 
dengan 
sebelum dan 
sesudah alam 
kehidupan 

◌َ يهفَ◌ةديقع ةديقعلا ◌َ ةركف◌َ يى
 لا
ركفة◌َ كَ◌نعَةية  

كلاون◌َ 
واإلن`س◌َ   

 ◌َ ام◌ّ 
 ةايلاو,ع◌َ و◌َ 
 ◌َ ةايلاَ هذىلَبق

 ◌َ امّ◌◌َ 
الدنيا◌َ وع  

 اىدعب,◌َ نعوَ 

 َ◌ ٩ 

٢۵ Mabda yang 
muncul dalam 
benak manusia 
melalui wahyu 
Allah adalah 
mabda yang 
benar 

◌َ يذ◌ّ لا◌َ أا ححصلاَ◌أادبلما ◌َ أادبلماوى
 دبلما

◌َ نىذ◌َ ف◌َ ◌ُ 
 أشني

لإان`س◌َ وبحي◌َ   
و ◌َ وهف◌َ وب◌َ 

۱۱ 

٢۵ Al-Khaliq, 
yaitu Pencipta 
alam, manusia, 
dan hidup, 
yakni Allah 

 ◌َ نوكلاَقلاخ ◌ُ ◌َ و◌ّ ةلا ◌َ قلاخ
واإلن`س◌َ   

۱۱ 

 

 
 

25



 

 
 

 
 ةايلاو,◌َ وىو◌َ     

 ◌ُ ◌َ و◌ّ ةلا

 

٢۶ Mabda adalah 
pemikiran 
menyeluruh 
tentang alam 
semesta, 
manusia, dan 
hidup 

 ◌َ و�َ دبلما أدبلما ◌َ ةركفلاَ وى
◌َ ◌ُ ةي◌ّ◌ِ ةكلا◌َ ةر
 كفلا

 ◌َ نوكلاَ◌نع
واإلن`س◌َ   
وايلاة  

۱٢ 

٢۶ Mabda yang 
muncul dalam 
benak manusia 
karena 
kejeniusan 
yang nampak 
pada dirinya 
adalah mabda 
yang salah 

◌َ أدبلماو◌َ 
 ى

◌َ ◌ٌ أد
 بم

◌َ يذ◌ّ لا◌َ أ
 دبلما

 َ◌نىذَ فَ◌أشني
◌َ ة◌ّ يرقبعب◌َ ص

 خش

۱٣ 

٢۶ Ideologi 
adalah ide 
dasar yang 
menyeluruh 
mengenai alam 
semesta, 
manusia, dan 
hidup 

◌َ وى◌َ أدب أدبلما ◌َ ةركفلاَ وى
 لما

ركفلاة◌َ اةيةكل◌َ   
َ◌نعاكلون◌َ   
واإلن`س◌َ   
ولاية  

۱٤ 

٢٢  Kepemimpinan 
berfikir ini 
apabila sesuai 
dengan fitrah 
manusia dan 
dibangun 
berlandaskan 
akal, maka 
berarti 
termasuk 
kaedah yang 
benar 

 ◌َ ةدعاقلاو ◌َ ةدعاقلاو ةدعاقَيى
ركفلايإةَذ◌َ   
عمَتقفتا◌َ   
طرة◌َ ااسنلإن،◌َ 

 ف
وكبمتَنانةي◌َ   
َ◌ىةعالقعل◌َ   

۱٥ 

 
 
 
 

26



 

 
 

 
 ◌َ ةدعاقَ يى    

 ةحيحص

 

٢٢  Kekuasaan 
dalam sistem 
demokrasi 
adalah kontrak 
kerja antara 
rakyat dengan 
kepala Negara, 
yang digaji 
untuk 
menjalankan 
pemerintahan 
sesuai dengan 
undang- 
undang yang 
telah dibuat 
oleh rakyat 

َ◌َ◌دق
 ع

 ◌َ دقعَمكلا مكلا
إجراةَ◌ينبَ   

شلاعب◌َ   
االكَ◌م

 و
 َ◌ماظنبَمكحيل

 َ◌ولَعضيَيذلا
شلاعب◌َ   

 وبَومكحيل

۱٧ 

٢٢  Akidah yang 
dianut oleh 
Barat secara 
keseluruhan 
adalah 
sekularisme, 
pemisahan 
agama dari 
kehidupan 

◌َ تي◌ّ لا◌َ ةدي ◌َ ةديقعلا ةبطاق
 قعلا

 ◌َ برغلااَهقنتعا
َ◌يىَةبطاقىاذ◌َ   

 ◌َ نيد◌ّ 
لفصل◌َ لة

۱٨ 

٢٢  Akidah sekuler 
yang 
memisahkan 
agama dari 
kehidupan 
pada 
hakekatnya 
merupakan 
pengakuan 
secara tidak 
langsung akan 
adanya agama 

◌َ ةديقع ◌َ ◌ّ◌ٌ نيمض
 و

 َ◌لصفَةديقعو
 َ◌نعَنيدلا

عاةَايلارتاَ◌ف  
◌َ ونأب◌َ ◌ّ◌ٌ نيم

 ض
 َ◌ءيشَدجوي

مسيىيدلاَ ن  

۱٩ 

٢٢  Adapun 
sosialisme, 
termasuk juga 
komunsme, 

 ◌َ ةيكاترشلاا ◌َ ةيكاترشلاا ◌َ ىرتَيى
ماهن◌َ ايشلوعةي◌َ 

 و

٢۱ 
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 keduanya 

memandang 
bahwa alam 
semesta, 
manusia, dan 
hidup adalah 
materi 

 ◌َ نأ◌َ ىرتيَهف  
كلاون◌َ   
واإلن`س◌َ   

 ◌َ ةدّ◌◌َ 
ام◌َ 
ةايل

 

٣٠ Kapitalisme 
adalah ideologi 
individualis 

 ◌َ أدبمةَيلاس◌ْ أرلا ةيلاسْ أرلا َ◌أدبم
 ◌َ يّ◌◌ٌ 
درف

٢۱ 

٣٠ Ideologi 
kapitalisme 
mengusung ide 
yang dijadikan 
sebagai dasar 
untuk 
memimpin 
bangsa-bangsa 
yaitu 
pemisahan 
agama dari 
kehidupan 

 َ◌ 
 لمً  ◌َ 
 َ◌ 
 َ◌ 

 ◌َ ماس◌ْ أرلاأدبلما ◌َ أدبلما
◌ً مَ◌ةدايقَل  

 ◌َ يىَةيركف
 َ◌نيدلالَصف

َ◌نعايلة  

٢٢ 

٣٠ Ideologi 
kapitalisme 
mengusung ide 
yang dijadikan 
sebagai dasar 
untuk 
memimpin 
bangsa-bangsa 
yaitu 
pemisahan 
agama dari 
kehidupan 

 ◌َ  لصفَ يى
 ◌َ أدبلما

 ◌َ ماس◌ْ أرلاأدبلما
◌ً مَ◌ةدايقَل  
ركفييىَة◌َ   

 َ◌نيدلالَصف
َ◌نعايلة  

٢٣ 

٣٠ Sosialisme 
termasuk 
komunisme 
adalah 
ideology yang 
memandang 
masyarakat 
sebagai satu 

 ◌َ ةيكاترشلاا ◌َ ةيكاترشلاا ◌َ أدبمَ يى
ماهن◌َ ايشلوعةي◌َ 

 و
هفيرَ دبمَ ى◌َ   
أنتلمجاَ مَ◌ع  

٢٤ 

 
 
 

28



 

 
 

 
 kesatuan yang 

menyeluruh 
yang terdiri 
dari manusia 
dan 
interaksinya 
dengan alam 

◌َ ةماعَ◌ةعوم  
 م

تتنمفَلأ◌َ   
وَرشبلاعلا◌َ   
اقهبطلابمَتيةع  

 

٣١ Manusia 
secara individu 
merupakan 
bagian dari 
alam 

 َ◌نم
صخشيتو  

 ◌َ بتعتَناسنلإاف ◌َ `سنلإاف
بطلايابناجةع◌َ   

َ◌نمشصخيتو  

٢٥ 

٣١ Ideologi 
sosialisme 
termasuk 
komunisme 
mengemban 
ide yang 
dijadikan 
sebagai dasar 
untuk 
memimpin 
bangsa-bangsa 

َ◌لم
 ً◌ 

 ◌َ أدبلما ◌َ أدبلما
ااترشلاكي◌َ   
ومنلاَوشيوعي◌َ   

◌ً مَ◌ةدايقَل  
ركفية  

٢٦ 

٣١ Islam 
menerangkan 
bahwa dibalik 
alam semesta, 
manusia, dan 
hidup, terdapat 
al-Khaliq yang 
menciptakan 
segala sesuatu 
yaitu Allah 
s.w.t. 

 ◌َ وهفَملاسلإا ملاسلإا ◌َ ينبيَوى
َ◌ينبيأَ◌نوراء◌َ   
كون◌َ واليةا◌َ 

 لا
ولإاقلاخَناسن◌َ   

◌َ و◌ّ ةلا◌َ وى◌َ ا
خقه  

٢٧ 

٣١ Ruh (spirit) 
adalah 
kesadaran 
manusia akan 
hubungan 
dirinya dengan 
Allah s.w.t 

◌َ يى◌َ حور حورلا ◌َ كاردإَ يى
 لا

إدراكاَ إلن`س◌َ   
◌َ و◌ّ ةلاب◌َ وتة

لص  

٢٨ 

٣١ al-Qur‟an 
adalah 

 ٢٩ ◌َ ملاكَ◌نآرقلا نآرقلا ◌َ ملاك
 

 
29



 

 
 

 
 kalamullah   و◌ّ ةلا  

٣١ Akidah Islam 
menetapkan 
bahwa 
sebelum 
kehidupan ini, 
ada sesuatu 
yang wajib 
diimani 
keberadaannya 
, yaitu Allah 
s.w.t dan 
menetapkan 
pula iman 
terhadap alam 
sesudah 
kehidupan 
dunia, yaitu 
hari kiamat 

 ◌َ ةديقعلا ◌َ ةديقعلا ◌َ يضقت
سلإاةَ◌ةيم  

قضي◌َ بأون◌َ 
 ت

ويجَ◌لبقَد  
ايلاةامَ ◌َ بي◌َ   
لإاماينَ◌وبَ وىو◌َ   

 ◌َ و◌ّ ةلا

٣۱ 

٣٢ Negara adalah 
pihak yang 
mengatur 
seluruh urusan 
rakyat, dan 
melaksanakan 
aktifitasnya 
sesuai dengan 
perintah- 
perintah Allah 
dan larangan- 
larangan-Nya 

◌َ تي◌ّ لا◌َ يى◌َ ةل ةلودلا ◌َ مظنتَ◌يى
 ودلا

 ◌َ نوؤشمَظنت
لإانَ◌`سكاهة◌َ   
وامايقل◌َ   

ابأعلمَ◌لا  
سحبوأَ امر◌َ   

 ويىاونو و◌ّ ةلا

٣۱ 

٣٣ Perumpaan 
orang-orang 
yang 
mencegah 
berbuat 
maksiat dan 
yang 
melanggarnya 
adalah seperti 
kaum yang 
menumpang 
kapal 

 ◌َ ىةعَمئاقلا ◌َ مئاقلا َ◌لثمك
◌َ و◌ّ ةلا◌َ دو
حد  

 ◌َ ◌َ اهيفَعقاولاو
وقَلثمكم◌َ   
مهتشاواىةعَ ◌َ   

فسينة  

٣٢ 
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٣٣ Manusia dalam 

kehidupannya 
selalu terikat 
dengan 
pemikiran, 
perasaan, dan 
peraturan 

◌َ د◌ّ يقم◌َ ناس ◌َ `سنلإا ديقم

 نلإا
 َ◌هذب◌َ ةايلاَف

راكفلأا◌َ   
واشلماعر◌َ   

٣٣ 

٣۴ Seorang 
muslim juga 
terikat dengan 
aturan Islam 

◌َ ةد◌ّ ي

 قم

 ◌َ ةيحانلاو ◌َ ةيحانلاو
خشلاصةي◌َ   

◌َ ماظنب◌َ ةد◌ّ 
مقي  

اإلاسلم  

٣٤ 

٣۴ Perbuatan zina 
tergolong 
tindak pidana 

 ٣٥ ةيمرجَ◌انزلا انزلا ةيمرج
٣۴ Ideologi yang 

mengikat dan 
melindungi 
(rakyat) dan 
Negara adalah 
pelaksanaanny 
a 

 ◌َ يى
لمانفذة  

◌َ ةلودلا
 و

◌َ يى◌َ ةلودلا
 و

لمانفذة  

٣٦ 

٣۴ Kedaulatan 
adalah milik 
syara‟ 

 ٣٧ عرشةلَةدايسلا ةدايسلا عرشةل
٣۴ Islam adalah 

akidah dan 
peraturan 

 ◌َ وَ ةديقع
Tةمظ 

◌َ ةديقع◌َ ملاسلإ ملاسلإا
 ا

ةمظTَو

٣٨ 

٣۵ Ideologi 
kapitalisme 
mengharuskan 
pemisahan 
agama dari 
kehidupan, 
akibatnya 
lahirlah 
ideology 
sekuler yang 
memisahkan 

 ◌َ ماس◌ْ أرلاأَدبلماو ◌َ أدبلماو ◌َ ىري
ريىأَ نبيَو◌َ   
أنيَ فَ◌لص  

 َ◌نعَنيدلا
لايَ◌،ةاويجتن◌َ   

 َ◌لصفَكلذَ◌نع

٣٩ 
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 agama dengan 

Negara 

 َ◌نعَنيدلا  
 ةلودلا

 

٣۵ Allah adalah 
pencipta segala 
sesuatu 

◌َ قلاخ◌َ وى◌َ  ◌َ و◌ّ ةلا َ◌قلاخَ◌وى
 و◌ّ ةلا

ولاجود  

٤۱ 

٣۵ Ideologi 
komunis 
memandang 
bahwa 
peraturan 
diambil dari 
alat-alat 
produksi 

 َ◌أدبلمَ◌اف َ◌أدبلمَ◌اف ◌َ ىري
يوعي◌َ يرى◌َ 

الش  
َ◌نأاماظنل◌َ   

ؤيخَ◌نمذَ  
ودأااتنلإاَتج  

٤۱ 

٣۶ Islam 
memandang 
bahwa Allah 
s.w.t telah 
menentukan 
bagi manusia 
aturan hidup 
untuk 
dilaksanakan 
dalam 
kehidupan 

 ◌َ ىيرفَملاسلإا ملاسلإا ◌َ ىري
◌َ لعج◌َ و◌ّ ةلا

أن◌َ   
 ◌َ فَ◌اماظنَول

ايلاةيرسيَ ◌َ   
 ويةع

٤٢ 

٣۶ Islam yang 
memandang 
bahwa tolok 
ukur perbuatan 
dalam 
kehidupan 
adalah halal 
dan haram 

 ◌َ ىريمَلاسلإاو ◌َ ملاسلإاو ◌َ ىري
َ◌نأمسايق◌َ   
أعلمَ◌لاف◌َ 

 ا
وىةَايلا◌َ   
وَللالاالرام  

٤٣ 

٣۶ Ideologi 
komunis 
menganggap 
bahwa 
masyarakat 
adalah 
kumpulan 
unsur yang 

◌َ ةعوم
 م

 َ◌أدبلماف َ◌أدبلماف
يشلاوعريَيى◌َ   
أنتلمجاَ مَ◌ع  

ومعَ◌ةعةما◌َ 
 م

٤٤ 
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 terdiri dari 

tanah, alat-alat 
produksi, 
alam, dan 
manusia 

 ◌َ ضرلأاَ◌اهنم  
وأودات◌َ اتنلإاج◌َ   
واةعيبطل◌َ   
واسنلإان  

 

٣۶ Ideologi 
kapitalisme 
memandang 
bahwa 
masyarakat 
terdiri dari 
individu- 
individu 

◌َ ماس◌ْ ◌ْ ارلا◌َ أ ◌َ أدبلما ىري
 دبلما

 ◌َ نأ◌َ ىريَو¬ف
متلمجاعوكمَ ن◌َ   
منرفأَ اد  

٤٥ 

٢٣  Islam 
menganggap 
bahwa tempat 
masyarakat 
berpijak adalah 
akidah 

 ◌َ وى
علاقةدي◌َ   

 ◌َ ىيرفَملاسلإا ◌َ ملاسلإا
َ◌نأاساسلأ◌َ   

◌َ موقي◌َ ي
 ذ◌ّ لا

 ◌َ عمتلمجاوَيةع
ةديقعلاَوى

٤٦ 

٢٣  Ideologi 
komunis 
mengajarkan 
negara adalah 
satu-satunya 
institusi yang 
berhak 
menerapkan 
peraturan 
melalui 
kekuatan 
militer dan 
undang- 
undang 

َ◌◌َ ى
 ري

 َ◌أدبلماف ◌َ أدبلما
يشلاوعريَيى◌َ   
أنودلاَ لة◌َ   
حَ◌اىدىي◌َ 

 و
◌َ ذفنت◌َ ت

 ي◌ّ لا
 ◌َ ةوقبمَاظنلا

 َ◌يدنلا

٤٧ 

٢٣  Ideologi 
kapitalisme 
memandang 
bahwa Negara 
adalah pihak 

 َ◌ 
 ◌َ ىرت

 ◌َ ىرتةَيلاسْ أرلاو ◌َ ةيلاسْ أرلا ◌َ 
أنودلاَ لة◌َ إمَ◌ان  

٤٨ 
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 yang 

mengontrol 
kebebasan 

 َ◌ىةعَ فرشت  
 تايرلا

 

٢٣  Islam 
memandang 
bahwa 
peraturan 
dilaksanakan 
oleh setiap 
individu 
mukmin 
dengan 
dorongan 
tqwallah yang 
tumbuh dalam 
jiwanya 

 َ◌ 
 ◌َ ىري

 ◌َ ىيرفَملاسلإا ملاسلإا ◌َ 
◌َ اماظنل◌َ إمَ◌ان

T 
ذفنيهاَ لرفد◌َ   

لماؤمَ◌عفادبَن  
و◌ّ ةلا◌َ ىو
تق  

٤٩ 

٢٣  Dalam Islam, 
Negara 
bertanggung 
jawab terhadap 
urusan jamaah 

 َ◌ 
 ◌َ نوؤش

 ◌َ نوؤشَةلودلا ةلودلا ◌َ 
عاملاة  

٥۱ 

٢٣  Qiyadah 
fikruyah Islam 
tidak 
bertentangan 
dengan fitrah 
manusia 

 َ◌ 
 ◌َ ةقفتم

 َ◌ةدايقلاو ◌َ ةدايقلا ◌َ 
ركفلاية◌َ   
سملا◌َ متفةق◌َ 

 لإا
فَعمطرة◌َ   
سنلإاان  

٥۱ 

٢٣  Beragama 
adalah satu hal 
yang fitri 
dalam diri 
manusia 

 ◌َ يرطفَ نويدتلا نويدتلا ◌َ  يرطف ◌َ 
َ◌فاسنلإان  

٥٢ 

٢٣  Beragama 
merupakan 
kebutuhan 
terhadap 
Pencipta Yang 
Maha Pengatur 
yang muncul 
dari kelemahan 
manusia dan 

 ◌َ وى
ايتحلااج◌َ   

 ◌َ وى◌َ نويدتلا نويدتلا ◌َ 
ايتحلااجإَ ل◌َ   
اخَ◌قلالاربدبلم◌َ   

انلاشئ◌َ َ◌نع  

٥٣ 
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 bersifat alami 

sejak manusia 
diciptakan 

 ◌َ يعيبطلاَزجعلا  
تَفكوين◌َ   
سنلإاان  

 

٢٣  Qiyadah 
fikriyah 
kapitalisme 
bertentangan 
dengan fitrah 
manusia yaitu 
naluri 
beragama 

 ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا ◌َ ةدايقلا ◌َ  ◌َ ةرطفَيى
لةرأَ◌ةيلاسْ   
لاهففلَةطرة◌َ   

لإان`س◌َ لايَ◌ت  
فَيىطرة◌َ   
يدتلان  

٥٤ 

٢٣  Agama dalam 
kehidupan 
adalah untuk 
mengatasi 
berbagai 
persoalan 
hidup manusia 
sesuai dengan 
peraturan yang 
Allah 
perintahkan 

 ◌َ ةايلاَفَ نيدلا َ◌نيدلا ◌َ  َ◌لعجَوى
 َ◌لعجَوى

◌َ يذ◌ّ لا◌َ ما
النظ  

◌َ وى◌َ وب◌َ و◌ّ ةلا
 ◌َ رمأ

◌َ لجاعي◌َ يذ
 ◌ّ لا

َ◌لكاشم

٥٥ 

٢٣  Menjauhkan 
peraturan 
Allah dan 
mengambil 
peraturan yang 
lahir dari 
akidah yang 
tidak sesuai 
dengan naluri 
beragama 
adalah 
bertentangan 
dengan fitrah 

 َ◌ذخأوَ هداعبإف ◌َ داعبإ ◌َ  َ◌فلاه ◌َ 
صَماظندنمرَ◌َ   

عقَ◌لاَةديتواَ◌قف  
رغيزةاَ لَ◌نيدت  

فلَفلاهطرة  
سنلإاان  

٥٦ 
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 manusia     

۴٠ Qiyadah 
fikriyah Islam 
adalah qiyadah 
fikriyah yang 
positif, karena 
menjadikan 
akal sebagai 
dasar untuk 
beriman 
kepada wujud 
Allah 

 ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا ◌َ ةدايقلا ◌َ  ◌َ ةدايقَيى
اإلاسلمَ◌يىَةي  

يقادةا±َ بةي◌َ   
لأهَ◌لعتَان  

◌َ ◌ً اساسأ◌َ ل
القع  

 ◌َ دوجوبَ نايملإل
و◌ّ ةلا

٥٧ 

۴٠ Qiyadah 
fikriyah 
komunis 
bersandar pada 
materialisme 
bukan 
berdasarkan 
akal 

 ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا ◌َ ةدايقلا ◌َ  ◌َ ةينبمَ يى
يشلاوعةي◌َ يهف◌َ   
بمنةي◌َ ىةع◌َ   

وَةيدالماليَ◌س  
ةعىلاَ عقل  

٥٨ 

۴٠ Segala sesuatu 
berasal dari 
materi itulah 
materialism 

 َ◌لصأاَهةعيو يى ◌َ  ةيدام ◌َ 
فَءايشلأاهي◌َ   

 ةيدام

٥٩ 

۴٠ Qiyadah 
fikriyah Islam 
sesuai dengan 
fitrah manusia 

 ◌َ َ◌ةيركفَةدايق َ◌ةدايق ◌َ  قفتت ◌َ 
مَقفتتع◌َ فطرة◌َ   
سنلإاان  

٦۱ 

۴٠ Dasar akidah 
komunisme 
adalah materi 
bukan 
pemikiran 

 ◌َ ةينبمةَيعويشلا ةيعويشلا ◌َ  ةينبم ◌َ 
َ◌ىةعالاَةيدالم◌َ   
ةعىلاَ عقل  

٦۱ 

۴٣ Qiyadah 
fikriyah 
kapitalisme 
rusak, karena 

◌َ تناكَ◌كلذل ةيركفلا ◌َ  ةدساف ◌َ 
 و

يقادهَ◌متاركفليَ◌ة  

٦٢ 
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 tidak dibangun 

berdasarkan 
akal 

 َ◌انهلأَةدساف  
َ◌يرغمبنيىةعَة◌َ   

لاعقل  

 

۴٣ Beragama itu 
sesuai dengan 
fitrah 

 ٦٣ يرطفَنيدتلا نيدتلا ◌َ  يرطف ◌َ 
۴٣ Beriman 

kepada agama 
dan wajib 
menyesuaikan 
amal perbuatan 
manusia di 
dalam 
kehidupan 
sesuai dengan 
perintah dan 
larangan Allah 
merupakan 
sesuatu yang 
naluriah 

 َ◌نيدابَ نايملإا `يملإا ◌َ  َ◌نيداب ◌َ 
بوجوب◌َ 

 و
َ◌يريستأعملا◌َ   
يفناسنلإا◌َ   
أبةَايلاوامر◌َ   

◌َ ويىاونو◌َ و
 ◌ّ ةلا

٦٤ 

۴۴ Qiyadah 
fikriyah 
komunisme 
mengingkari 
adanya agama 
secara mutlak 
bahkan 
menentang 
pengakuan 
akan adanya 
agama 

 َ◌ 
 ◌َ ركنت

 ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا ◌َ ةدايقلا ◌َ 
يشلاوعةي◌َ ركنت◌َ   

وجودَ◌نيدلاَ   
◌َ براثو◌َ ◌ً اقة

مط  
ااعلرتابَفو  

٦٥ 

۴۴ Selain qiyadah 
fikryah Islam, 
adalah bathil 

 ◌َ وهفَاىادعَامو وى ◌َ  لطاب ◌َ 
 لطاب

٦٦ 

۴۴ al-Qadli yaitu 
hakim yang 
mengadili 
berbagai 
macam 
perselisihan 
ditengah 
masyarakat 

◌َ يذ◌ّ لا◌َ يض يضاقلا ◌َ  سانلاَ◌ينب
 اقلا

 ◌َ لصفي
 َ◌wوصلخام  
َ◌ينباانلس  

٦٧ 
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٢۴  Tsaqofah 

Islam 
merupakan 
asas bagi 
kurikulum 
pendidikan 

 ◌َ يى
 َ◌ 

ساسلأا◌َ   

 ◌َ ةفاقثلا
يملاسلإاة ◌َ   

 ◌َ ةفاقثلا
اإلاسلمَ◌يىَةي  

َ◌ساسلأاف◌َ   
اهنمج◌َ ايةعتلم  

٦٨ 

٢۴  Daulah Islam 
itu adalah 
khalifah 

 ◌َ يى
اخةليفة ◌َ   

 َ◌ 
 ◌َ ةلودلا

 ◌َ ةلودلا
اإلاسلمَ◌يىَةي  

اخةليفة  

٦٩ 

٢۴  Syura adalah 
media 
pengambilan 
pendapat, 
bukan untuk 
menetapkan 
kebijakan 

 ىروشلا ىروشلا ◌َ  َ◌ذخلأَيى
َ
 ◌َ يى
لأخرلاَذأَ◌ي  

وليتس◌َ   
لةكحم  

٧۱ 

۵١ Islam sesuai 
dengan fitrah 
manusia dalam 
berbagai 
sistem dan 
peraturan yang 
terpancar dari 
Islam 

 َ◌ 
 ◌َ قفاوي

 َ◌قفاوي◌َ ملاسلإا ملاسلإا ◌َ 
طرة◌َ الإن`س◌َ 

 ف
َ◌اميفانبثقونعَ ◌َ   
ننَمظم  

٧۱ 

۵۴ Adalah 
pemikiran 
bodoh apabila 
umat ini hanya 
menetapkan 
peraturan saja 
tanpa 
memperhatika 
n akidah yang 
dapat 
menyelamatka 
nnya. Yang 
harus 
dilakukan 
umat adalah 
memeluk 

 َ◌نم
ضحالة ◌َ   

 َ◌ةلاحضَنمو نظنَنأ ◌َ 
كر◌َ أن◌َ نظَ◌ن

لاف  
 َ◌Tَاذإةَملأا  
بطقت◌َ اماظنل◌َ   
وحودَهدن◌َ   
قَ◌ةدييناىذق◌َ 

 ع
َ◌دبَلالَبأن◌َ   

٧٢ 
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 akidah dahulu, 

baru kemudian 
menerapkan 
peraturan yang 
terpancar dari 
akidah ini 

◌َ ثم◌َ ◌ً لاوأ◌َ ةدي  
 قعلا

 ◌َ ماظنلاَ◌قبطت
نعَقثبنبلما◌َ   

 

٢۵  Sesungguhnya 
jalan 
kebangkitan 
kita hanya 
satu, yaitu 
melanjutkan 
kembali 
kehidupan 
Islam 

 ◌َ انتضنه◌َ ليبسف ◌َ ليبس ◌َ  ◌َ ليبسَ◌وى
َ◌وىسليب◌َ   
احوَدىَ◌وأن◌َ 

 و
◌َ ◌ً ةايح◌َ فن◌ْ 

نستأ  

٧٣ 

٢۵  Asas peraturan 
ini adalah 
Kitabullah dan 
sunnah Rasul- 
Nya, 
sedangkan 
kekayaan 
khazanahnya 
adalah 
tsaqofah Islam 
yang 
mencakup 
fiqih, hadits, 
tafsir, bahasa 
dan lain 
sebagainya 

 َ◌ 
 َ◌باتك

 ◌َ iتكَ◌اهساسأ اهساسأ ◌َ 
◌َ وتنسو◌َ و

 ◌ّ ةلا
َ◌اتهورثوَ◌ولوس

 ر
لاثةيفاق◌َ ىي◌َ   
الةفاقث◌َ   

َ◌ةيملاسلإامَ◌اب  
 َ◌وقفَنمَاهيف

وحديَ◌ث  
تيرسف◌َ ولةغ◌َ 

٧٤ 

٢۵  Asas peraturan 
ini adalah 
Kitabullah dan 
sunnah Rasul- 
Nya, 
sedangkan 
kekayaan 
khazanahnya 
adalah 

 ◌َ iتكَ◌اهساسأ ◌َ ةفاقثلا ◌َ  يى ◌َ 
◌َ وتنسو◌َ و

 ◌ّ ةلا
َ◌اتهورثوَ◌ولوس

 ر

٧٥ 
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 tsaqofah Islam 
yang 
mencakup 
fiqih, hadits, 
tafsir, bahasa 
dan lain 
sebagainya 

 ◌َ ةفاقثلا  
َ◌ةيملاسلإامَ◌اب  

 َ◌وقفَنمَاهيف
وحديَ◌ث  
تيرسف◌َ ولةغ◌َ 

 و
وغيرىا  

 

٢۵  Qiyadah 
fikriyah 
komunisme 
dan 
kapitalisme 
telah gagal 

 ◌َ  ينتقفه ◌َ 
 ◌َ `تدايقلا

 ◌َ `تدايقلا
ركفلايت`◌َ   
يشلاوعةي◌َ   
وارلأةيلاسْ ◌َ   

فهقتني  

٧٦ 

٢۶ Mabda itu 
benar 

لما◌َ ن◌ّ  ◌ِ 
 ◌َ أ ◌َ 

◌َ ◌َ أدبلما
 ◌َ أ ◌َ نّ◌◌َ 

◌َ ح

 َ◌ 
٧٧ 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 ◌َ  ي◌ْ حص◌َ  ◌َ ح◌ٌ  ◌َ 
أدب◌ْ ◌َ 

                  َ◌ ْ◌

 

 
 
 
 
 

B.  Klasifikasi  Jenis-Jenis  Mubtada’  Khabar  yang  Terdapat  dalam  Kitab 
 

Niẓām al-Islām 
 

Dari data yang dikumpulkan, ditemukan jenis-jenis mubtada‟ yang terdiri 

atas ism ṣarīḥ; ism ḍamīr; dan masdar mu‟awwal. 

1.   Mubtada’ 

a.   Jenis mubtada’ ism ṣarīh ( ِ◌أدتبملا مس◌ِ إ ص حير) 
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Tabel 9 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Mubtada’ 

 

المتبدأ  
Contoh-contoh 

dalam Kitab 
Niẓām al-Islām 

 

رقم  

صريح أشنتَ◌ةطبار  ◌َ أشنت◌َ نطولاةَطبار ةطبار 
 سانلاَ◌ينب

١ 

صريح ةطبارَ◌ةينطولا  ٢ ةدسافَةطبارَ◌ةينطولا ةينطولا 

صريح ةدسافَةطبارلا  ٣ ةدسافَةيموقلاَةطبارلا ةطبارلا 

صريح ◌َ قثبنيةَطبرَلا  ◌َ لابَ◌ةيحورلاَةطبرَلا ةطبرَلا 
 اهنعَقثبنيَ◌ماظن

۴ 

ةديقع◌َ ◌ُ أدب
 لما

صريح  ◌َ ق◌ُ  ◌ُ ◌َ أدبلما 
عقيدة◌َ ينثب

املبدأ◌ُ ◌َ   

۵ 

 بلما يحويأد◌َ 
صريح ◌َ ف◌َ ◌ُ أشني◌َ يذ◌ّ لا أدبلما 

 ◌َ أادبلما
 ◌َ يحوبَ ناسنلإاَ◌نىذ
◌َ أادبلما◌َ وهف◌َ وب◌َ ◌ُ 

ةلا  ول◌َ و

۶ 

صريح َ◌لصفَةيلاسْ◌َ أرلا  ◌َ موقتَ◌انهإفَةيلاسْ◌َ أرلا ةيلاسْ◌َ أرلا 
ةعىَ◌ساسأَ لصف◌َ   

َ◌نعَندلاايلة  

٢ 

صريح ◌َ دقعَمكلا  ◌َ ةراجإدَقعَمكلا مكلا 
َ◌يناشلعب◌َ واالكَ◌م

 ب
 َ◌يذلاَماظنبَمكحيل

َ◌ولَعضياشلعب◌َ   
 وبَومكحيل

٢ 
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صريح ◌َ أدبمةَيلاس◌ْ أرلا  ◌َ يّ◌◌ٌ  ةيلاسْ أرلا 
درف◌َ أدبم◌َ ةيلاس◌ْ أرل

٢ 

◌َ لمً◌َ◌أدبلم
 ا

صريح ◌َ لمً◌َ◌ماس◌ْ أرلا ◌َ أدبلما 
 ◌َ أدبلما

ةيركفَةدايق

١٠ 

◌َ لمً◌َ◌أدبلم
 ا

صريح  ◌َ ونموَ◌يكاترشلاا◌َ أدبلما أدبلما 
يشلاوعً◌َ◌يمةدايقَل◌َ   
ركفية  

١١ 

صريح ◌َ ملاكَ◌نآرقلا و◌ّ ةلا◌َ ملاك◌َ نآ نآرقلا 
رقلا

١٢ 

صريح ةيمرجَ◌انزلا  ١٣ ةيمرجَ◌انزلا انزلا 

صريح ةديقع◌َ ملاسلإا  َ◌و◌َ ةديقع◌َ ملاسلإا ملاسلإا 
Tةمظ 

١۴ 

صريح ◌َ ىرَ دبلماو  ◌َ ىريَ ماس◌ْ أرلاأَدبلماو ماسْ أرلاَ◌أدبلماو 
أنَ◌بيَوأنيَ فَ◌لص  
لانَعَنيدلاي،ةا◌َ   

ويَ◌نعَجتنذلصفَكل◌َ   
ودلانَعَنيدلالة  

١۵ 

صريح ◌َ نوؤشَةلودلا  ١۶ ةعاملا◌َ نوؤشَةلودلا ةلودلا 

صريح ◌َ يرطفَ نويدتلا  ◌َ ف◌َ يرطفَ نويدتلا نويدتلا 
 ناسنلإا

٢١  

صريح ◌َ قفتتَ◌َ◌ةدايق  َ◌قفتتََ◌ةيركفَةدايق َ◌َ◌ةدايق 
ناسنلإا◌َ ةرطف◌َ ع

م

٢١  

صريح يرطفَنيدتلا ٢١ يرطفَنيدتلا نيدتلا   

صريح ◌َ ركنتَةدايقلا  ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا ةدايقلا 
 ◌َ دوجوَركنتَةيعويشلا

٢٠ 
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  نيدلا   

صريح سانلايَنبَ يضاقلا ◌َ لصفي◌َ يذ◌ّ لا◌َ ي يضاقلا 
ضاقلا

٢١ 

 َ◌ينب◌َ wموصلخا
 سانلا

صريح قفاوي◌َ ملاسلإا  ٢٢ ◌َ ةرطفَقفاوي◌َ ملاسلإا ملاسلإا 

 ناسنلإا
صريح ◌َ iتكَ◌اهساسأ و◌ّ ةلا◌َ باتك◌َ اهس اهساسأ 

اسأ

٢٣ 

صريح ينتقفه◌َ `تدايقلا ◌َ `تيركفلا◌َ `تدايق ناتدايقلا 
لا

٢۴ 

 ◌َ ةيلاسْ أرلاو◌َ ةيعويشلا
 ينتقفه

 
 

 

b.  Mubtada’ ism ḍamīr ( ِ◌أدتبملا مسا ض ريم) 
 

 
 

Tabel 10 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Mubtada’ 

 

المتبدأ  
Contoh-contoh 

dalam Kitab 
Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ةطبارَيى
 ◌َ مسا

 ◌َ يهفَةيحةصلمَةطبارلا يى
راؤمَةطبقوَةتلا◌َ   

رتَنلأَحةصتبنيبَط◌َ  سنلإاان   

١ 

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ةطبارَيى
 ◌َ مسا

 ◌َ ةديقعلاَةطبارَيى يى
 ةيةقعلا

٢ 

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ةركفَ◌يى
◌َ مسا

◌َ ◌َ ةركفَ◌يهف◌َ ةديقع يى
لا

٣ 
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  ◌َ نوكلانَعَةيةك    

ةايلاوَ◌`سنل,◌َ و◌َ     
إاو

 

◌َ ةايلا◌َ هذى◌َ لبق    
◌َ ام ع

 

 اىدعب◌َ امّ◌◌َ ,◌َ     
عو◌َ ايندلا

 

َ◌ابمَ◌اهتقلاعَ◌نع    
 و

 

  اىدعبَ◌اموَاهةبق    

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ أادبلماَ وى
 ◌َ مسا

◌َ ف◌َ ◌ُ أشني◌َ يذ◌ّ لا وى
◌َ أادبلما

۴ 

 ◌َ يحوبَ ناسنلإاَ◌نىذ
◌َ أادبلما◌َ وهف◌َ وب◌َ ◌ُ 
ول◌َ و◌ّ ةلا  ححصلا

◌ّ ةلا◌َ و 
ى

 ض◌َ  يرم◌ِ 
 ◌َ مسا

 ۵ ◌َ نوكلاَقلاخ وى

ةايلاوَ◌`سنلإا,◌َ   
◌ُ ◌َ و◌ّ ةلا◌َ   و

◌َ ◌ُ ةركفلا◌َ وىو
 وى

 ض◌َ  يرم◌ِ 
 ◌َ مسا

 ۶ ◌َ ةركفلاَ وىَ◌أدبلما وى

 ◌ُ ◌َ ةي◌ّ◌ِ ةكلا
◌َ ◌ٌ أدبم◌َ 
 وى

 ض◌َ  يرم◌ِ 
 ◌َ مسا

◌َ ف◌َ أشني◌َ يذ◌ّ لا وى
◌َ أدبلما

٢ 

◌َ ة◌ّ يرقبعب◌َ صخش◌َ 
◌َ ◌ٌ أدبم◌َ وهف◌َ ويف◌َ نىذ

قرش◌ُ ت  طاب ◌َ ل◌ٌ 
 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ةدعاقَ يى

 ◌َ مسا

 ٢ ◌َ ذإ◌َ ةيركفلاَ ةدعاقلاو يى

 ◌َ ةرطفَعمَتقفتا
 ◌َ تناكو◌َ ،ناسنلإا
 َ◌لقعلاَ ىةع◌َ ةينبم

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 ُ◌ 
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  ةحيحصَةدعاقَيهف   

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ىرتَيى
 ◌َ مسا

 ٢ ◌َ اهنموَ◌ةيكاترشلاا يى

 ◌َ ىرتيَ هفَةيعويشلا
 ◌َ `سنلإاو◌َ نوكلاَ نأ

 طقف◌َ ةدّ◌◌َ 
 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ لصفَيىام◌َ ةايلو

 ◌َ مسا

◌َ لمً◌َ◌ماس◌ْ أرلاأ يى
دبلما

١٠ 

 ◌َ يىَةيركفَةدايق
 ةيلاَ◌نعَنيدلاَلصف

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ أدبمَ يى
 ◌َ مسا

 ١٢ ◌َ اهنموَ◌ةيكاترشلاا يى

 ◌َ أدبمَ يهفَةيعويشلا
 َ◌عمتلمجاَ نأَ ىري

 ◌َ فلأتت◌َ ةماعَ◌ةعومم
 َ◌متهاقَلاعوَرشبلاَنم

 ةعيبطلاب
 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ينبيَوى

 ◌َ مسا

 ١٣ ◌َ نأَ◌ينبيَوهفَملاسلإا وى

◌َ ةايلاو◌َ نوكلاَءار
 ◌َ اهقخَاقلاخَناسنلإوو

لاعت◌َ و◌ّ ةلا◌َ 
 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ كاردإَ يىوى

 ◌َ مسا

 ١۴ ◌َ كاردإَ يىَ حورلا يى

◌َ و◌ّ ةلاب◌َ وتةصل◌َ نا
سنلإا  لاعت

 ض◌َ  يرم◌ِ  و◌ّ ةلا◌َ وى
 ◌َ مسا

 ١۵ ◌َ ةيمةسلإا◌َ ةديقعلا وى

َ◌دجوي◌َ ونأب◌َ يضق
 ت
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  َ◌بيَ◌امَةايلاَلبق   

◌َ و◌ّ ةلا◌َ وىو◌َ وب◌َ    
نايملإا

 

  َ◌ابمَ◌`يملإابيَضقتو   

◌َ موي◌َ وىو◌َ ةايلاَدع   
ب

 

  ةمايقلا   

◌َ و◌ّ ةلا◌َ 
 وى

 ض◌َ  يرم◌ِ 
 ◌َ مسا

 ١۶ ◌َ ةيمةسلإا◌َ ةديقعلا وى

َ◌دجوي◌َ ونأب◌َ يضق
 َ◌بيَ◌امَةايلاَلبقت

◌َ و◌ّ ةلا◌َ وىو◌َ وب◌َ 
 َ◌ابمَ◌`يملإابيَضقتونايملإا
◌َ موي◌َ وىو◌َ ةايلاَدع
ب  ةمايقلا

 ض◌َ  يرم◌ِ  مويوَى
 ◌َ مسا

٢١ ◌َ ةيمةسلإا◌َ ةديقعلا وى  

َ◌دجوي◌َ ونأب◌َ يضق
 َ◌بيَ◌امَةايلاَلبقت

◌َ و◌ّ ةلا◌َ وىو◌َ وب◌َ 
 َ◌ابمَ◌`يملإابيَضقتونايملإا
◌َ موي◌َ وىو◌َ ةايلاَدع
ب  ةمايقلا

◌َ مظنت◌َ تي◌ّ لا
 ◌َ يى

 ض◌َ  يرم◌ِ 
 ◌َ مسا

◌َ مظنت◌َ تي◌ّ لا◌َ يى◌َ  يى
ةلودلا

٢١  

َ◌اهةكَ◌ناسنلإا◌َ نوؤ
 َ◌لامعلأابمَايقلاو ش

و◌ّ ةلا◌َ رماوأ◌َ ب
 سح
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  ويىاونو   

 ض◌َ  يرم◌ِ  ةذفنلماَ◌يى
◌َ مسا

ةذفنلما◌َ يى◌َ ةلودلا يى
و

٢١  

◌َ قلاخ◌َ وى◌َ 
ةلا و

 ض◌َ  يرم◌ِ 
◌َ مسا

دوجولا◌َ قلاخ◌َ وى◌َ  وى
ةلا و

٢٠ 

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ للالاَوى
 ◌َ مسا

 ٢٢ َ◌Tَ ىريمَلاسلإاو وى

 ◌َ ف◌َ لامعلأاَسايقم
 ◌َ للالاَوىةَايلا

 مارلاو
 ض◌َ  يرم◌ِ  ةديقعلاَوى

 ◌َ مسا

 ٢٣ َ◌Tَ ىيرفَملاسلإا وى

◌َ موقي◌َ يذ◌ّ لا◌َ سا
 ◌َ وىَ◌عمتلمجاوَيةعسلأا

 ةديقعلا
 ض◌َ  يرم◌ِ  ةعةصلماَوى

 ◌َ مسا

 ٢۴ ◌َ ينبَةقلاعلاَ◌دجوي وى

 ◌َ `سنلإاو◌َ `سنلإا
 ةعةصلماَ وَ·نمإ

 ض◌َ  يرم◌ِ  يريَيى
 ◌َ مسا

 ٢۵ ◌َ ىريَيعويشلاأَدبلماف يى

 ◌َ يىَ◌اىدحو◌َ ةلودلاَ نأ
◌َ ةوقب◌َ ماظنلا◌َ ذفنت
 ◌َ ةمارصوَيدنلا◌َ تي◌ّ لا

 نو`قلا
 ض◌َ  يرم◌ِ  جايتحلااَ◌وى

 ◌َ مسا

 ٢۶ ◌َ جايتحلاا◌َ وى◌َ نويدتلا وى

 ◌َ ربدبلماقَلالخاَلإ
 ◌َ زجعلانَع◌َ ئشانلا
 ◌َ نيوكتَـفَيعيبطلا
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  ناسنلإا   

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ةرطفَيى
 ◌َ مسا

٢٢ ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا يى  

 َ◌ةفلاهَةيلاس◌ْ أرةل
 َ◌تيلا◌َ `سنلإا◌َ ةرطفل

 نيدتلا◌َ ةرطفَيى
 ض◌َ  يرم◌ِ  َ◌لعجَوى

 ◌َ مسا

٢٢ ◌َ وىَ◌ةايلاَفَ نيدلا وى  

◌َ يذ◌ّ لا◌َ ماظنلا◌َ 
◌َ يذ◌ّ لا◌َ وى◌َ وب◌َ ولعج

 َ◌لكاشملَجاعي◌ّ ةلا◌َ رمأ
 ةايلا◌َ فَ◌`سنلإا

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ةينبمَ يى
 ◌َ مسا

٢٢ ◌َ ةيركفلاَ ةدايقلا يى  

 ◌َ ةينبمَيهفَةيعويشلا
 ◌َ سيلوَ◌ةيدالماَ◌ىةع

 لقعلاَ ىةع
 ض◌َ  يرم◌ِ  ةيدامَيى

 ◌َ مسا

 ٣٠ ◌َ ءايشلأاَ◌لصأاَهةعيو يى

 ةيدامَيهف
 ض◌َ  يرم◌ِ  لطابَ◌وى

◌َ مسا
 ٣١ لطابَ◌وهفَا·دعَامو وى

 ض◌َ  يرم◌ِ  ةلودلاَوى
 ◌َ مسا

َ◌ينمةسلما◌َ نوكَ◌ام وى
أ

٣٢ 

◌َ ◌ً ايةمع◌َ ملاسلإا◌َ او
قبط  َ◌قبطيَيذلاَ¬ف

 ةلودلا◌َ وىَ◌ماظنلا
 ض◌َ  يرم◌ِ  َ◌ساسلأاَ يى

 ◌َ مسا

 ٣٣ ◌َ يىَةيملاسلإاَ◌ةفاقثلا يى

◌َ جاهنم◌َ فَ◌ساسل
 أا
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  ميةعتلا   

 ض◌َ  يرم◌ِ  ةفيةلخاَ يى
 ◌َ مسا

 ٣۴ ◌َ يىَ◌ةيملاسلإاةَلودلا يى

 ةفيةلخا
 ض◌َ  يرم◌ِ  َ◌ذخأَ يى

 ◌َ مسا

 ٣۵ َ◌ذخأَ يى◌َ ىروشلا يى

 ◌َ تسيلوَيأرلا
 مكحةل

 ض◌َ  يرم◌ِ  ◌َ ليبسَ◌وى
 ◌َ مسا

 ٣۶ ◌َ وىَ◌انتضنه◌َ ليبسف وى

 ◌َ Tوَىوَدحاوَ◌ليبس
◌َ ◌ً ةايح◌َ فن◌ْ 
أتسن  ةيملاسإ

فن◌ْ أتسن◌َ 
 وى

 ض◌َ  يرم◌ِ 
 ◌َ مسا

٢٣ ◌َ وىَ◌انتضنه◌َ ليبسف وى  

 ◌َ Tوَىوَدحاوَ◌ليبس
◌َ ◌ً ةايح◌َ فن◌ْ 
أتسن  ةيملاسإ

 ض◌َ  يرم◌ِ  ةفاقثلاَيى
 ◌َ مسا

◌َ و◌ّ ةلا◌َ باتك◌َ اه يى
ساسأ

٢٣  

◌َ اتهورثو◌َ ولوسرَ◌وتنس
 ◌َ ةفاقثلا◌َ يى◌َ ةيفاقثلا و

 َ◌اهيفَابمةَيملاسلإا
 َ◌ثيدحوَوقفَنم

 اىيرغوَ◌ةغلو◌َ يرسفتو
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c.   Jenis mubtada’ mu’awwal (أدتبملا ؿكؤم) 
 

 
 

Tabel 11 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Mubtada’ 

 

المتبدأ  
Contoh-contoh 

dalam Kitab 
Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 ◌َ ركفلاَ◌ةلاحضَنمو نظنَنأ لوؤم نظنَنأَةلاحضَ نم
نَ ظَ◌نأَ◌ناأاذإةَمل◌َ 

أن  
بطقت◌َ اوَماظنلحهد◌َ   
ودنعَ قةدي◌َ يناىذق◌َ   

َ◌دبَلالَبأقنتعتنَ ◌َ   
◌َ ثم◌َ ◌ً لاوأ◌َ ةديقعلا◌َ 

الأمة  
َ◌قثبنبلمامَاظنلاَ◌قبطت

١ 

 
 
 

Data di atas  menunjukkan bahwa jenis  mubtada‟ yang  terdapat 

dalam kitab niẓām al-Islām yaitu mubtada‟ ism ṣarīḥ sebanyak 24 buah, mubtada‟ 

ism ḍamīr sebanyak 38 buah, dan mubtada‟ mu‟awwal terdapat sebuah.
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2.   Khabar 

a.   Jenis khabar mufrad (ربخلا درفم) 
 
 
 

Tabel 12 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Khabar 

 

بػر
الخ  

Contoh-contoh 
dalam Kitab 

Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 نطولاةَطبار  َ◌ةطبار ةطبار درفم ةطبار  ةطبار◌َ نطولا
 نطولا ◌َ 

١ 

 ٢ ةدسافَةطبارَ◌ةينطولا ةدساف درفم ةدسافَةطبار

ةديقع◌َ ◌ُ أدب
 لما

 ◌َ ق◌ُ  ةديقع درفم
عقيدة◌َ ينثب

املبدأ◌ُ ◌َ   

٣ 

 ◌َ ةراجإدَقعَمكلا دقع درفم ةراجإدَقعَمكلا
َ◌يناشلعب◌َ واالكَ◌م

 ب
 َ◌يذلاَماظنبَمكحيل

َ◌ولَعضياشلعب◌َ   
 وبَومكحيل

۴ 

◌َ اهقنتعا◌َ تي◌ّ لا◌َ ةدي ةبطاق درفم ةبطاقَ برغلا
 قعلا

◌َ اذى◌َ يى◌َ ةبطاقَ بر
 غلا

◌َ نع◌َ نيد

۵ 

 ◌َ نيدلاَلصفَةديقعو فاترعا درفم فاترعانَيدلا
َ◌نعاعاةَايلرتاف◌َ   

◌َ دجوي◌َ ونأب◌َ ◌ّ◌ٌ نيم
ض

۶ 
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  نيدلاَ ىمسيَءيش   

 ◌َ يّ◌◌ٌ  أدبم درفم أدبمةَيلاس◌ْ أرلا
درف◌َ أدبم◌َ ةيلاس◌ْ أرل

٢ 

َ◌و◌َ ةديقع◌َ ملاس ةديقع درفم ةديقع◌َ ملاسلإا
لإا

٢ 

Tةمظ 
 ٢ ◌َ ف◌َ يرطفَ نويدتلا يرطف درفم يرطفَ نويدتلا

 ناسنلإا
 ١٠ ◌َ ىةع◌َ ةينبمةَيعويشلا ةينبم درفم ةينبمةَيعويشلا

 لقعلا◌َ ىةعَلاَةيدالما
 

 
 

b.  Jenis khabar jumlah fi‘līyah (ربخلا ةلمجلا ةيلعفلا) 
 

 
 

Tabel 13 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Khabar 

 

بػر
الخ  

Contoh-contoh 
dalam Kitab 

Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 َ◌ةةملا أشنت◌َ ةطبار
 ةيةعفلا

 نطولاةَطبار ◌َ أشنت أشنت
 سانلاَ◌ينب ◌َ 

١ 

 َ◌ةةملا أشنيَأدبلما
لايةعفة  

 َ◌نىذَ فَ◌أشنيَ◌أدبلما أشني
 ◌َ ة◌ّ يرقبعب◌َ صخش

◌َ ◌ٌ أدبم◌َ وهف◌َ ويف◌َ 
 قرش◌ُ ت
 طاب◌َ ل

٢ 

 َ◌ةةملا بتعت◌َ `سنلإا
لايةعفة  

 ◌َ بتعتَناسنلإاف بتعت
بطلايابناجةع◌َ َ◌نم  

صخشيتو  

٣ 



 

 

 
 
 

◌َ لمً◌َ◌أدبلم
 ا

 ۴ ◌َ ونموَ◌يكاترشلاا◌َ أدبلما لمً  َ◌ةةملا

 ◌َ ةدايقَلمً◌َ◌يعويشلا ةيةعفلا
 ةيركف 

 ۵ ◌َ دودح◌َ ىةعَمئاقلا اومهتشا َ◌ةةملا اومهتشاَعقاولا

◌َ ◌َ اهيف◌َ عقاولاو ةيةعفلا
 ◌َ اومهتشا◌َ موقَلثمك ◌َ و◌ّ ةلا

 ةنيفسَىةع 
 ۶ ◌َ ىريَ ماس◌ْ أرلا◌َ أدبلما ىري َ◌ةةملا ىريَ ماس◌ْ أرلا

 َ◌لصفيَ نأَ◌بيَونأ ةيةعفلا
 ◌َ ،ةايلانَعَنيدلا 
 ◌َ لصفَكلذَ◌نعَجتنيو 
 ةلودلانَعَنيدلا 

◌َ و◌ّ ةلا◌َ نأ◌َ ىري◌َ م ىري َ◌ةةملا ىري◌َ ملاسلإا
لاسلإا

٢ 

 ◌َ ف◌َ اماظنَولَلعج ةيةعفلا
 ويةع◌َ يرسيَ ةايلا 

 ٢ َ◌Tَ ىريمَلاسلإاو ىري َ◌ةةملا ىري◌َ ملاسلإا

 ◌َ ف◌َ لامعلأاَسايقم ةيةعفلا
 ◌َ للالاَوىةَايلا 
 مارلاو 

 ١٠ ◌َ ىريَيعويشلاأَدبلماف ىري َ◌ةةملا ىرَ دبلما

 ◌َ ةعوممَعمتلمجاَ نأ ةيةعفلا
◌َ ضرلأا◌َ اهنمَ◌ةما 

 ◌َ جاتنلإا◌َ تاودأو ع
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  ناسنلإاوَ◌ةعيبطلاو   

◌َ نأ◌َ ىري◌َ ملاس ىري َ◌ةةملا ىري◌َ ملاسلإا
لإا

١١ 

◌َ موقي◌َ يذ◌ّ لا◌َ سا ةيةعفلا
 ◌َ وىَ◌عمتلمجاوَيةع سلأا

 ةديقعلا 
 ١٢ ◌َ ىريَيعويشلاأَدبلماف ىري َ◌ةةملا ىريَيعويشلا◌َ أدبلما

 ◌َ يىَ◌اىدحو◌َ ةلودلاَ نأ ةيةعفلا
◌َ ةوقب◌َ ماظنلا◌َ ذفنت 

 ◌َ ةمارصوَيدنلا ◌َ تي◌ّ لا
 نو`قلا 

 ١٣ ◌َ Tَ ىرتَةيلاسْ أرلاو ىرت َ◌ةةملا ىرتةَيلاسْ أرلا

 ◌َ فرشتَانمإةَلودلا ةيةعفلا
 تايرلاَ ىةع 

◌َ نأ◌َ ىري◌َ ملاس ىري َ◌ةةملا ىري◌َ ملاسلإا
لإا

١۴ 

 ◌َ درفلا◌َ هذفنَ½نمإمَاظنلا ةيةعفلا
 ◌َ ىوقتَعفادبَنمؤلما 
 و◌ّ ةلا 
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c.   Jenis khabar jumlah ismiyyah (ربخلا ةلمجلا ةيمسلاا) 
 

 
 

Tabel 14 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Khabar 

 

بػر
الخ  

Contoh-contoh 
dalam Kitab 

Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 ◌َ يىَ◌ةيحةصلماَ◌ةطبارلا ةطبارَيى ةيس◌ْ اَ◌ةةجم ◌َ ةطبارَيى◌َ ةطبارلا
راَ◌ةطبؤمقوَةتلا◌َ   

رتَنلأَحةصتبنيبَط◌َ  سنلإاان   

١ 

◌َ ف◌َ ◌ُ أشني◌َ يذ◌ّ لا أادبلما ةيسْاةَةجم أادبلما◌َ ◌ُ ◌َ أشني
 ◌َ أادبلما
 ◌َ يحوبَ ناسنلإاَ◌نىذ
◌َ أادبلما◌َ وهف◌َ وب◌َ ◌ُ 

ةلا  ول◌َ و

٢ 

 ◌َ جايتحلاا◌َ وى◌َ نويدتلا نويدتلا ةيسْاةَةجم جايتحلاا◌َ نويدتلا ◌َ 
اقَلالخاَلإمبدبلر◌َ   
انلاشئ◌َ جعلانَعز◌َ   

طلابيعتَـفَيكوين◌َ   
سنلإاان  

٣ 

 ◌َ نأ◌َ ىيرف◌َ ملاسلإا ملاسلإا ةيسْاةَةجم ىري◌َ ملاسلإا ◌َ 
◌َ موقي◌َ يذ◌ّ لا◌َ ساس

األ  
 َ◌وىعَمتلمجا◌َ ويةع

ةديقعلا

۴ 

 ◌َ يمركلا◌َ نارقلا◌َ vw vw ◌َ ةيسْاةَةجم عفنت◌َ wيآ◌َ  ◌َ 
 ينمةسلما◌َ عفنت

۵ 
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d.  Jenis khabar ẓarf (ربخلا ؼرظلا) 
 
 
 

Tabel 15 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Khabar 

 

بػر
الخ  

Contoh-contoh 
dalam Kitab 

Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 َ◌ينحو◌َ نوكلاةَطبار◌َ  ينح فرظلا ةطبار◌َ ينح
كيونلاَ فاقيضَرك◌َ   

 َ◌سانلايَنبَ أشنت

١ 

◌َ لصفي◌َ يذ◌ّ لا◌َ ي ينب فرظلا سانلاَ◌ينب
 ضاقلا

 َ◌ينب◌َ wموصلخا
سانلا

٢ 

 

 
 

e.   Jenis khabar jār majrūr (ربخلا راجلا ك  ركرجملا) 
 

 
 

Tabel 16 
 

 
 

 

الخبػر المتبدأ   
 

Jenis 
Khabar 

 

بػر
الخ  

Contoh-contoh 
dalam Kitab 

Niẓām al-Islām 

 

رقم  

 َ◌وَرالا وتيصخشَنمَ ناسنلإا
ر¾اور  

 ◌َ بتعتَناسنلإاف وتيصخشَنم
بطلايابناجةع◌َ َ◌نم  

صخشيتو  

١ 

 َ◌وَرالا ناسنلإا ةايلاَف  ◌َ 
ر¾اور  

◌َ ف◌َ د◌ّ يقم◌َ نا ةايلاَف

 سنلإا
َ◌راكفلأاَ◌هذب◌َ ةايل

ا

٢ 
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 ٣ عرشةلَةدايسلا عرشةل َ◌وَرالا عرشةلَةدايسلا

 رور¾ا
 ۴ ◌َ وىَ◌ةايلاَفَ نيدلا ةايلاَف  ةايلاَفنَيدلا

◌َ يذ◌ّ لا◌َ ماظنلا◌َ  
◌َ يذ◌ّ لا◌َ وى◌َ وب◌َ و لعج

 َ◌لكاشملَجاعي ◌ّ ةلا◌َ رمأ
 ةايلا◌َ فَ◌`سنلإا 

 
 
 

Data di atas menunjukkan bahwa jenis khabar yang terdapat dalam 

kitab niẓām al-Islām yaitu khabar mufrad sebanyak 10 buah, khabar jumlah fi‘līyah 

sebanyak 14 buah, khabar jumlah ismīyah sebanyak 5 buah, khabar ẓarf sebanyak 

2 buah, dan khabar jār majrūr sebanyak 4 buah.
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

 
A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan tentang jenis-jenis mubtada‟ khabar 
 

dalam kitab niẓām al-Islām maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
 

1.   Jenis-jenis mubtada‟ khabar yang termasuk uslūb mubtada‟ khabar dalam 

kitab niẓām al-Islām terdapat 77 buah dalam bentuk kalimat. 

2.   Jenis-jenis  mubtada‟ yang  termasuk  dalam  kitab  niẓām  al-Islām  yaitu 

mubtada‟ ism ṣarīḥ ada 24 kalimat, mubtada‟ ism ḍamīr ada 36 kalimat, 

dan mubtada‟ mu‟awwal ada 1 kalimat. 

3.   Jenis-jenis khabar yang termasuk dalam kitab niẓām al-Islām yaitu khabar 

mufrad ada 10 kalimat, khabar jumlah fi„līyah ada 14 kalimat, khabar 

jumlah ismīyah ada 5 kalimat, khabar ẓarf ada 2 kalimat, dan khabar jār 

majrūr ada 3 kalimat. 

 

 
B.  Saran 

 

1.   Dengan  megkaji  buku     niẓām  al-islam,  peneliti  banyak  menemukan 

beragam  macam ushlub seperti uslūb muḍāf wa muḍāf ilayh, sifah wa al- 

mawsūf, fi„l fāi„il dll. Apabila melihat dari segi makna maupun perubahan 

kata dalam kitab tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab 

terkadang   sebuah   kata  dalam  kamus   berbeda  dengan   makna   yang 

dimaksud  dalam  buku  tersebut  misalnya  kata  mabda‟,  apabila  dilihat 

dalam kamus bermakna asas sedangkan dalam buku tersebut adalah 

ideologi/pandangan  hidup.  Maka  untuk  memahami  kitab-kitab   yang
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berbahasa Arab secara baik, maka sangatlah diperlukan untuk menguasai 

ilmu-ilmu yang berhubungan langsung dengan kitab tersebut. Untuk itu 

diharapkan kepada siapa saja yang mengkaji kitab yang berbahasa Arab 

termasuk  al-Qur‟an al-Karīm  hendaknya  terlebih  dahulu  memahami 

kaedah-kaedah bahasa Arab. 

2.   Diharapkan agar mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan Sastra Asia 

Barat lebih tekun mempelajari, memahami bahasa Arab kemudian 

mengamalkan apa yang telah dipelajari. 

3.   Dalam penelitian tentang uslūb mubtada‟ khabar masih terdapat banyak 

permasalahan. Oleh karena itu, disarankan kepada para pembaca terutama 

mahasiswa sastra Arab agar melanjutkan penelitian ini.


